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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan laporan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral dan Batubara pada
tahun 2021, Indonesia memiliki cadangan batubara sebesar 38,84 miliar ton. Provinsi
Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki sumber
daya alam yang sangat melimpah, khususnya sumber daya alam batubara. Wilayah
Kalimantan Timur memiliki cadangan batubara pada tahun 2021 sekitar 43% dari
jumlah cadangan batubara di Indonesia, dengan pasokan cadangan batubara di
Kalimantan Timur sebesar 13,61 miliar ton. Perkembangan produksi batubara masih
menjadi sumber energi yang cukup melimpah khususnya di Kalimantan Timur.
Seiring berjalannya waktu peningkatan kebutuhan sumber daya batubara untuk
memenuhi permintaan domestik dan bahkan internasional, mendorong perusahaan
pertambangan untuk meningkatkan hasil produksi batubara. Kebutuhan batubara yang
begitu pesat sehingga kegiatan penambangan yang terus berkembang pada
pembukaan lahan baru, bertambahnya peralatan dan teknologi, serta sarana
operasional produksi. Proses produksi ini menimbulkan permasalahan lingkungan
antara lain air asam tambang, tanah, emisi peralatan pertambangan, penggunaan
energi, dan dihasilkannya limbah non Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) maupun
limbah B3 (Fitriani, A, dkk. 2020).

Kegiatan produksi batubara menggunakan berbagai macam alat berat. Alat berat
merupakan peralatan mesin yang memiliki ukuran besar berfungsi untuk
memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan yang ditangani tenaga manusia
(Putra, J, Baskara & Sigit, A. 2019). Jenis alat berat yang digunakan untuk kegiatan
penambangan batubara seperti bulldozer, compactor, dump truck, excavator, grader,
dan heavy dump truck serta untuk kegiatan operasional tambang juga menggunakan
sarana light vehicle. Fungsi dari berbagai jenis alat yaitu untuk mengolah lahan,

menggali, mengangkut material batuan, memindahkan material batuan, memadatkan
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lapisan batuan dan tanah, memroses material batuan dan menempatkan material
batuan (Rahmat, 2017)

Banyak aktivitas penambangan batubara yang telah dilaksanakan sehingga dapat
menghasilkan Limbah B3. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, limbah B3 adalah suatu sisa zat, energi, dan/atau komponen lain dengan
karakteristik, konsentrasi, dan/atau jumlahnya dapat mencemarkan, dan/atau merusak
lingkungan  hidup, membahayakan lingkungan hidup, kesehatan serta
keberlangsungan hidup manusia dan makhluk lain.

Suatu perawatan mesin pada alat berat dibutuhkan dalam setiap kegiatan produksi
batubara agar mesin dapat digunakan secara optimal sesuai dengan kapasitas
produksinya, karena mesin yang bermasalah dapat menggangu kegiatan
penambangan batubara dan dapat berpengaruh pada hasil produksi. Setiap perusahaan
memiliki tujuan untuk selalu berkembang mencapai kemajuan dan mencapai
keuntungan yang maksimal. Peralatan mesin ataupun sistem memiliki tingkat
keandalan (reliability) yang bermacam-macam. Berbagai faktor yang mempengaruhi
tingkat keandalan seperti sistem yang dioperasikan, ditangani, disimpan, tingkat
pelatihan dan kemampuan dari operator yang mengoperasikan dan memelihara sistem
(Sulaiman M & Rahmat, H, M. 2017).

PT Multi Harapan Utama (MHU) merupakan salah satu perusahaan pertambangan
batubara yang berada di Provinsi Kalimantan Timur yang terletak di wilayah Loa
Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. PT MHU sebagai perusahaan
pertambangan batubara yang ditunjuk oleh Pemerintah Republik Indonesia
berdasarkan Perjanjian Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B)
dengan masa kegiatan penambangan hingga tahun 2042. PT MHU merupakan
perusahaan pertambangan batubara yang ditunjuk oleh Pemerintah Republik
Indonesia untuk melaksanakan kegiatan penambangan batubara yaitu eksplorasi dan

operasi produksi.
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Unit alat berat yang digunakan pada kegiatan operasional penambangan
membutuhkan perawatan secara berkala atau saat terjadi kerusakan. Perawatan
tersebut dilakukan di workshop PT Cipta Kridatama sebagai salah satu kontraktor
dari PT MHU. Proses kegiatan yang dilakukan di workshop alat berat menghasilkan
limbah B3 seperti aki/baterai bekas B3 atau limbah B3, majun bekas dan minyak
pelumas. Limbah B3 yang dihasilkan tidak dapat begitu saja ditimbun, dibakar atau
dibuang ke lingkungan karena mengandung bahan yang dapat membahayakan bagi
makhluk hidup.

Limbah B3 membutuhkan penanganan khusus dari setiap jenis B3, karena setiap jenis

B3 memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda, sehingga perlu dilakukan

pengelolaan limbah B3 yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Berlakunya peraturan perundang-undangan seperti Peraturan Pemerintah Nomor 22

Tahun 2021, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun

2021 dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013 sebagai

regulasi yang menjelaskan tentang karakteristik, tata cara pengurangan, penyimpanan,

pengumpulan serta pemanfaatan limbah B3. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan

Limbah B3 yang harus dilakukan sesuai regulasi yang berlaku agar tidak memberi

dampak negatif bagi manusia dan menurunkan serta merusak kualitas lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam kegiatan Praktik Kerja adalah:

1. Bagaimana pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT MHU?

2. Apakah telah sesuai tahap pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT MHU
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6
Tahun 2021?

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan dalam Praktik Kerja yang dilakukan adalah:

1. Kegiatan Workshop alat berat PT MHU.
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2. Jenis alat berat beserta fungsinya yang digunakan pada kegiatan penambangan
batubara PT MHU.

3. Limbah B3 padat dan cair yang dihasilkan dari workshop alat berat PT MHU.

4. Tahap pengelolaan limbah B3 di PT MHU.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja untuk mengevaluasi pengelolaan Limbah B3
di pertambangan batubara PT MHU yang akan dibandingkan dengan standar pada
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang

Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3.
Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja adalah:

1. Mengetahui kegiatan yang dilakukan di workshop PT MHU.

2. Mengetahui sumber limbah B3 yang dihasilkan oleh workshop PT MHU.

3. Mengidentifikasi jenis limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan workshop alat
berat PT MHU.

4. Mengetahui timbulan limbah B3 yang dihasilkan oleh pengelolaan limbah B3 PT
MHU.

5. Mengevaluasi pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT MHU berdasarkan
standar Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun
2021,

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan Praktik Kerja mengenai evaluasi pengelolaan Limbah B3 di PT

MHU disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, membahas tentang latar belakang pada kegiatan yang
dilaksanakan, rumusan masalah, ruang lingkup kegiatan, maksud dan tujuan serta

sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, mencakup sumber-sumber literatur atau suatu teori dasar
tentang pengelolaan limbah B3 sebagai referensi yang berasal dari buku, jurnal
penelitian yang relevan hingga peraturan perundang-undangan. Referensi yang

4
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digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam mengevaluasi hasil pengamatan
yang dilakukan selama Praktik Kerja.

Bab 111 Metodologi, menyajikan penjelasan mengenai alur perencanaan kegiatan
Praktik Kerja seperti memperoleh sumber data-data yang akan diolah dan metode

yang dilakukan dalam mengolah data dalam evaluasi pengelolaan limbah B3.

Bab IV Analisa, membahas tentang uraian hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama Praktik Kerja untuk menganalisis dan mengevaulasi pengelolaan limbah B3 di
PT MHU yang meliputi kegiatan pengurangan, pewadahan/pengemasan, pelabelan
dan pemberian simbol, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan dan pemanfaatan
yang akan dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan
Limbah B3.

Bab V Penutup, berisi mengenai kesimpulan dari uraian yang telah dibahas untuk

peningkatan pada pengelolaan limbah B3 di PT MHU.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Pertambangan Batubara

Definisi pertambangan berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara, Pertambangan adalah sebagian atau seluruh
tahapan kegiatan dalam rangka, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau pengembangan dan/atau
pemanfaatan, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang (Pemerintah
Republik Indonesia, 2020)

Batubara adalah batuan sedimen (padatan) yang dapat terbakar, berasal dari
tumbuhan, serta berwarna cokelat hingga hitam, dari awal pengendapannya
mengalami proses fisika dan kimia sehingga menghasilkan kandungan karbon yang
tinggi (Nugraha et al., 2020)

Batubara merupakan suatu batuan organik berwarna gelap yang terbentuk dari jasad
tumbuh-tumbuhan. Kandungan utama batubara adalah atom karbon, hidrogen, dan
oksigen (Pasymi & Hatta, 2020)

Pertambangan batubara merupakan kegiatan pengambilan bahan galian endapan yang
memiliki nilai berharga yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek. Menurut
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, pertambangan batubara adalah pertambangan
endapan karbon yang berada di dalam bumi yang meliputi bitumen padat, gambut dan
batuan aspal. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2020)

2.2 Proses Pembentukan Batubara

Batubara merupakan suatu batuan sedimen yang terbentuk dari dekomposisi
tumpukan tumbuhan selama kira-kira 300 juta tahun. Dekomposisi tumbuhan terjadi
karena proses biologi dengan mikroba dimana banyak oksigen dalam selulosa diubah
menjadi karbondioksida (CO.) dan air (H20). Perubahan yang terjadi dalam
kandungan bahan tersebut disebabkan oleh adanya tekanan dan pemanasan yang
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kemudian membentuk lapisan tebal sebagai akibat pengaruh panas bumi dalam
jangka waktu berjuta-juta tahun, sehingga lapisan tebal akhirnya memadat dan
mengeras (Billah, 2010)

Proses pembentukan batubara terdiri dari dua tahap yaitu (Fauzi et al., 2019):

a. Tahap Penggambutan (Peatification)

Tahap penggambutan (Peatification) merupakan proses pada saat sisa-sisa tumbuhan
yang terkumpul dan tersimpan dalam kondisi bebas oksigen (anaeorobik) di daerah
rawa dengan sistem drainase yang buruk dan selalu tergenang air beberapa inci dari
permukaan air rawa. Material tumbuhan yang telah membusuk akan melepaskan
unsur Karbon (C), Hidrogen (H), Nitrogen (N) dan Oksigen (O) dalam bentuk
senyawa CO2, H2O dan NHs untuk menjadi humus. Kemudian material tumbuhan
diubah menjadi gambut oleh bakteri anaerobik dan fungi.

b. Tahap Pembatubaraan (Coalification)

Tahap pembatubaraan (coalification) merupakan tahap perubahan sedimen atau
batuan (diagenesis) terhadap materi organik dari gambut yang menimbulkan kenaikan
tekanan dan temperatur sebagai gabungan proses biokimia. Unsur kimia dan fisika
terjadi karena pengaruh beban sedimen yang menutupinya dalam jangka waktu
geologi. Pada tahap ini presentase karbon akan meningkat, sedangkan presentase
hidrogen dan oksigen akan menurun sehingga menghasilkan batubara dengan

berbagai tingkat maturitas pada komponen organiknya.

Proses pembentukan batubara dapat dilihat pada Gambar 2.1

o

Gambar 2. 1 Proses Pembentukan Batubara

Sumber: (Pasymi & Hatta, 2020)

7
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2.3  Workshop Alat Berat

Istilah workshop berasal dari Bahasa Amerika Serikat yang mayoritas sebagai tempat

untuk memperbaiki kendaraan. Workshop alat berat adalah suatu tempat yang dapat

disebut juga dengan bengkel yang digunakan untuk melakukan kegiatan teknis pada
alat berat. Workshop digunakan sebagai tempat untuk melayani secara khusus mulai
dari jenis kendaraan alat berat, jenis perbaikan, perawatan dan pemeliharaan

(Kuswana. 2014).

Workshop alat berat dijadikan sebagai tempat untuk perawatan alat berat yang

menjadi pendukung utama dalam proses kegiatan operasional penambangan batubara.

Kelancaran kegiatan operasional penambangan batubara membutuhkan mesin-mesin

atau peralatan produksi yang berada dalam keadaan baik. Untuk menjaga kondisi agar

mesin-mesin tersebut tetap dalam keadaan baik dengan cara melakukan proses
perawatan. Perawatan alat berat bertujuan supaya kegiatan komponen atau sistem
yang rusak akan dikembalikan atau diperbaiki dalam suatu kondisi tertentu pada

periode waktu tertentu (Sulaiman M & Rahmat, H, M. 2017).

Kegiatan perawatan dibagi menjadi 2 macam vyaitu: (Sulaiman M & Rahmat, H, M.

2017)

a. Preventive Maintenance merupakan kegiatan perawatan dan pemeliharaan untuk
mencegah adanya dampaknya kerusakan yang tidak diinginkan dan menemukan
keadaan yang dapat menyebabkan kendaraan mengalami kerusakan pada saat
digunakan.

b. Corrective atau Break Maintenance merupakan kegiatan perawatan dan
pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadi kerusakan kendaraan yang tidak
dapat berfungsi dengan baik.

2.4  Jenis Alat Berat dan Fungsinya

Alat berat merupakan peralatan mesin yang memiliki ukuran besar berfungsi untuk

memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan yang ditangani tenaga manusia

(Putra, J, Baskara & Sigit, A. 2019). Beberapa jenis alat berat yang digunakan dalam

kegiatan penambangan batubara adalah:
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o Bulldozer

Bulldozer merupakan alat yang menggunakan tractor sebagai penggerak utama
dengan kapasitas untuk daerah pertambangan adalah 3,5-5,6 m® (Rochamanhadi.
1982). Beberapa fungsi bulldozer seperti membersihkan lahan dari kayu-kayuan serta
batuan, membuka jalan kerja di area pegunungan maupun area yang berbatu,
memindahkan tanah, serta mengurug tanah dan batuan (Rochmanhadi, 1992)

o Compactor

Compactor merupakan alat berat yang digunakan untuk memadatkan tanah atau
berbagai material sehingga mencaapai tingkat kepadatan tanah dapat sesuai dengan
yang diinginkan (Rochmanhadi, 1992)

o Dump Truck

Dump truck merupakan alat berat yang berfungsi untuk mengangkut atau
memindahkan material pada jarak menengah sampai jarak jauh (> 500 m). Dump
truck biasa digunakan untuk mengangkut material alam seperti tanah, pasir, batu split,
dan juga material olahan (Rochmanhadi, 1992)

o Excavator

Excavator merupakan salah satu alat berat yang berfungsi untuk memindahkan
material dan juga dapat digunakan sebagai alat pemotong kayu tergantung dari
attachment nya. Tujuan untuk membantu dalam melakukan pekerjaan yang sulit agar
menjadi lebih ringan dan dapat mempercepat waktu pengerjaan sehingga dapat
menghemat waktu (Rochmanhadi, 1992)

o Grader

Grader merupakan sebuah mesin sortir suatu sarana (angkut) rancang-bangun dengan
suatu mata pisau besar yang digunakan untuk menciptakan sebuah permukaan datar.
Grader memiliki tiga poros sumbu, dengan taxi dan mesin/motor diletakkan di atas
poros belakang dari kendaraan dan dengan mata piasu di tengahnya. Tujuan mesin

grader digunakan sebagai dari meratakan permukaan tanah permukaan yang
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keras/kasar yang dilakukan oleh alat yang dirancang sebagai alat yang lebih berat
seperti traktor dan pengikis (Rochmanhadi, 1992)

2.5 Definisi Limbah B3

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, definisi limbah B3 yaitu suatu sisa
yang berasal dari usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3.

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PerMen LHK)
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3,
definisi B3 adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi,
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemari
dan/atau merusak Lingkungan Hidup, dan/atau membahayakan Lingkungan Hidup,
kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. Limbah B3
adalah sisa suatu Usaha dan/atau Kegiatan yang mengandung B3.

2.6 Sumber dan Jenis Limbah B3

Limbah B3 dapat diklasifikasikan berdasarkan sumbernya menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 dimana limbah B3 Berdasarkan sumbernya terdiri
dari :

a. Limbah B3 yang berasal dari Sumber Tidak Spesifik

Limbah B3 yang berasal dari sumber tidak spesifik yaitu limbah yang berasal bukan
dari proses utama industri. Limbah B3 yang berasal dari sumber tidak spesifik
diantaranya yang bersifat asam atau basa, asbes, pelumas bekas, limbah minyak
diesel yang berasal dari kegiatan industri dan lain-lain.

b. Limbah B3 yang berasal dari B3

Limbah B3 dapat berasal dari B3 yang sudah kadaluarsa, B3 yang tumpah seperti oli
bekas, dan B3 yang tidak memenuhi spesifik produk yang akan dibuang dan sisa
kemasan B3.

c. Limbah B3 yang berasal dari Sumber Spesifik

Limbah B3 yang bersumber dari sumber spesifik yaitu limbah B3 yang berasal dari

berbagai industri atau kegiatan seperti :
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e Limbah B3 dari Spesifik Umum
Kegiatan yang menghasilkan limbah B3 sumber spesifik umum meliputi
eksplorasi dan produksi minyak, gas dan panas bumi, industri pertambangan
tembaga, emas, batubara, timah, nikel, dan sejenisnya, Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU), Farmasi, Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan Rumah
Sakit, Laundry dan Dry Cleaning, laboratorium dan sebagainya.
e Limbah B3 dari Sumber Spesifik Khusus
Kegiatan yang menghasilkan limbah B3 dari sumber spesifik khusus
diantaranya adalah proses peleburan bijih timah putih, pengendalian
pencemaran udara, proses pembakaran batubara pada fasilitas stock boiler,
proes pengolahan Air Limbah dari Industri Pulp pembuatan kertas, proses
pembuatan pupuk, perusahaan industri yang menggunakan fasilitas termal
seperti pembangkit listrik dan sebagainya.
Berdasarkan dari wujud yang dihasilkan, limbah memiliki beberapa karakteristik
yaitu bersifat dinamis, berukuran mikro, berdampak luas serta berdampak dengan
waktu yang lama. Menurut (Abdurrahman. 2006), limbah dapat terbagi menjadi 3
jenis, yaitu :
e Limbah B3 padat merupakan limbah yang berwujud padat, memiliki sifat
kering dan tidak bisa berpindah kecuali jika dipindahkan.
e Limbah B3 cair yaitu limbah yang berwujud cair, memiliki sifat yang selalu
larut dalam air dan selalu berpindah (kecuali jika ditempatkan pada wadah).
e Limbah B3 gas merupakan limbah yang bewujud gas dan dapat dilihat
bentuknya berupa asap yang dapat bergerak dan berpindah tempat.
2.7  Klasifikasi Kategori Limbah B3
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah B3 terdiri dari 2 kategori
yaitu :
a. Limbah B3 Kategori 1
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Limbah B3 kategori 1 memiliki dampak akut atau secara cepat dan berdampak
langsung terhadap manusia dan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
hidup.

b. Limbah B3 Kategori 2

Limbah B3 kategori 2 memberikan dampak tidak akut (tunda) dan tidak memberikan
dampak langsung terhadap manusia dan lingkungan hidup. Limbah B3 kategori 2
memiliki toksisitas yang bersifat sub kronis atau kronis dalam waktu yang lama.

2.8  Karakteristik Limbah B3

Limbah B3 yang memiliki karakteristik B3 menurut Lampiran X Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu berdasarkan ciri-ciri di bawabh ini :

a. Mudah Meledak

Limbah B3 yang mudah meledak yaitu limbah yang memiliki temperatur 25°C dan
tekanan 760 mmHg dengan melalui reaksi kimia atau reaksi fisika akan menghasilkan
suhu dan tekanan tinggi dapat dengan cepat berdampak buruk terhadap lingkungan
sekitar.

b. Mudah Menyala

Limbah B3 yang berbentuk cairan dengan kandungan alkohol kurang dari 24%
volume atau dengan titik nyala tidak melebihi 60°C apabila terjadi reaksi dengan api,
kontak dengan percikan api atau sumber nyala lain dengan tekanan udara 760 mmHg
akan menyala. Limbah yang berbentuk non cairan memiliki temperatur 25°C dan
tekanan 760 mmHg dapat mudah menyala melalui gesekan, penyerapan uap air dan
perubahan kimia secara spontan.

c. Reaktif

Limbah B3 yang bersifat reaktif memiliki karakteristik lebih dari satu diantaranya

adalah:
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e Limbah dengan kondisi normal tidak stabil yang dapat menyebabkan
perubahan tanpa terjadinya peledakan. Limbah B3 jenis ini memiliki ciri-ciri
berupa asap, gas, gelembung dan perubahan warna.

e Limbah yang bercampur dengan air berpotensi menyebabkan ledakan yang
akan menghasilkan asap, gas dan uap.

e Limbah dari bahan kimia seperti sianida dan sulfida yang memiliki pH 2-12,5
dapat menyebabkan asap, gas dan uap karena mudah bereaksi dengan bahan
kimia yang bersifat asam.

d. Infeksius

Limbah B3 yang bersifat infeksius merupakan limbah yang berasal dari fasilitas
medis berbentuk padat yang terkontaminasi dengan organisme pathogen
menyebabkan penularan penyakit. Limbah B3 yang memiliki karakteristik infeksius
sebagai berikut :

e Limbah yang berasal dari perawatan pasien rumah sakit, perawatan insentif
dan limbah dari kegiatan laboratorium.

e Limbah yang berbentuk tajam merupakan suatu alat yang memiliki sudut
tajam, sisi, ujung atau bagian yang menonjol yang dapat terkena atau menusuk
kulit seperti jarum suntik, perlengkapan intravena seperti botol cairan dan
suntikan, pipet tetes yang digunakan untuk meneteskan suatu larutan kimia
dan pecahan gelas. Benda-benda tajam yang terbuang dapat terkontaminasi
cairan tubuh, darah sebagai bahan mikrobiologi dan beracun serta bahan
sitotoksik atau radioaktif (Adisasmito. 2014)

e Limbah patologi yang berasal dari jaringan potongan tubuh yang telah
dibuang dari proses bedah. Limbah patologi dapat dikategorikan berbahaya
dan memiliki risiko tinggi infeksi kuman terhadap lingkungan sekitar
(Adisasmito. 2014)
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e Limbah yang berasal dari pembiakan dan stok bahan infeksius, organ binatang
percobaan, bahan-bahan lain yang telah diinokulasi, serta terinfeksi atau
kontak dengan bahan yang sangat infeksius.

e Limbah sitotoksik merupakan limbah dari bahan yang terkontaminasi dari
persiapan dan pemberian obat sitotoksik untuk kemoterapi penyakit kanker.

e. Korosif
Limbah B3 yang bersifat korosif memiliki dua karakteristik yakni :

e Limbah yang bersifat asam dan basa.

e Limbah B3 yang bersifat korosif dapat menyebabkan iritasi yang ditandai
dengan muncul kemerahan dan pembengkakan pada kulit.

f. Beracun
Untuk mengetahui limbah B3 yang karakteristiknya beracun dilakukan dengan
beberapa pengujian yaitu :

e Berdasarkan Peraturan Menteri lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 55
Tahun 2015 tentang Tata Cara Uji Karakteristik Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun, TCLP (Toxicity Characteristic Leaching Procedure) merupakan
prosedur laboratorium penentuan karakteristik limbah B3 dengan kategori 1
yang sifatnya beracun dengan pengujian konsentrasi zat pencemar lebih besar
dari konsentrasi zat pencemar yang telah ditetapkan oleh standar baku mutu
menurut PerMen LHK Nomor 55 Tahun 2015 Lampiran IV kolom TCLP-A.

e Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, karakteristik limbah
B3 dengan sifat melalui Uji Toksikologi Lethal Dose-50 (LD50) adalah
pengujian hayati yang bertujuan untuk mengukur hubungan dosis respon
antara limbah B3 dengan kematian hewan uji yang akan menghasilkan 50%
reaksi kematian pada populasi hewan yang diuji.

Limbah diidentifikasi sebagai limbah B3 kategori 1 jika hasil nilai uji
toksikologi LD50 lebih kecil dari atau sama dengan 50 mg/kg berat badan

hewan uji yaitu mencit.
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Limbah diidentifikasi sebagai limbah B3 kategori 2 jika hasil nilai uji
toksikologi LD50 lebih besar 50 mg/kg berat badan hewan uji dan lebih kecil
atau sama dengan 5.000 mg/kg berat badan hewan uji yaitu mencit.
e Uji Toksikologi Sub-Kronis
Uji toksikologi Sub-kronis merupakan uji ketoksikan suatu senyawa yang
diberikan dengan dosis berulang pada hewan uji tertentu, selama 1 sampai 3
bulan. Uji toksikologi sub kronis dilakukan dengan uji hewan mencit 90 hari
menunjukkan sifat racun sub-kronis. (Wahyuni et al., 2017)
2.9 Pengelolaan Limbah B3
Berdasarkan PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, pengelolaan limbah B3 yakni :
a. Pengurangan Limbah B3
Pengurangan limbah B3 adalah suatu kegiatan yang berasal dari penghasil limbah B3
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah dan/atau mengurangi sifat-sifat bahaya serta
racun yang terkandung di dalam limbah B3 yang sebelum dihasilkan dari suatu usaha
atau kegiatan. Kegiatan pengurangan limbah B3 merupakan badan usaha yang
melakukan kegiatan pengumpulan limbah B3 sebelum dikirim ke tempat pengolahan
limbah B3, Pemanfaatan limbah B3, dan/atau penimbunan limbah B3. Pengurangan
limbah B3 dapat dilakukan dengan beberapa hal yaitu sebagai berikut:
e  Substitusi Bahan
Substitusi bahan dilakukan dengan memilah bahan baku dan/atau bahan
penolong yang awalnya mengandung B3 digantikan dengan bahan baku
dan/atau bahan penolong yang tidak mengandung B3.
e Modifikasi Proses
Modifikasi proses dilakukan dengan memilah dan menerapkan proses
produksi yang lebih efisien.

e Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan
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b. Penyimpanan Limbah B3

Kegiatan penyimpanan limbah B3 merupakan kegiatan menyimpan limbah B3 yang
dilakukan oleh penghasil limbah B3 yang bertujuan untuk menyimpan sementara
limbah B3 yang dihasilkan sebelum diolah ke tahap selanjutnya.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, waktu maksimal untuk
penyimpanan limbah B3 yaitu :

e 90 hari sejak limbah B3 dihasilkan dengan limbah B3 yang dihasilkan sebesar
50 kg per hari atau lebih;

e 180 hari sejak limbah B3 dihasilkan, untuk limbah B3 yang dihasilkan kurang
dari 50 kg per hari dengan limbah B3 kategori 1;

e 365 hari sejak limbah B3 dihasilkan untuk limbah B3 yang dihasilkan kurang
dari 50 kg per hari pada limbah B3 kategori 2 yang berasal dari sumber tidak
spesifik dan sumber spesifik umum atau;

e 365 hari sejak limbah B3 dihasilkan untuk limbah B3 kategori 2 yang berasal
dari sumber spesifik khusus.

Tata cara penyimpanan limbah B3 berdasarkan PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
dengan menggunakan beberapa fasilitas diantaranya adalah :

e Bangunan

e Tangki/Kontainer

e Silo

Penyimpanan limbah B3 dilakukan di dalam suatu kemasan seperti drum, jumbo bag,
tangki Intermediate Bulk Container (IBC) dan Kontainer. Tata cara penyimpanan
limbah B3 berdasarkan setiap kemasan adalah sebagai berikut :

e Cara Penyimpanan Limbah B3 menggunakan Kemasan Drum
Kemasan drum yang digunakan untuk mengemas limbah B3 dapat berasal dari
drum berbahan logam maupun berbahan plastic dengan kapasitas 200 liter.

Drum berfungsi sebagai kemasan untuk menyimpan limbah B3 bentuk cair.
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Contoh penyimpanan limbah B3 menggunakan drum dapat dilihat pada

Gambar 2.2 dan Gambar 2.3
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Gambar 2. 2 Contoh Pola Penyimpanan Limbah B3 menggunakan Kemasan Drum

Sumber: PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
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Gambar 2. 3 Penggunaan Rak pada Penyimpanan Limbah B3 dengan Kemasan
Drum

Sumber: PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
e Cara Penyimpanan Limbah B3 menggunakan Jumbo Bag
Jumbo bag merupakan suatu kantong besar yang berkapasitas tampung 500
ton — 2.000 ton yang berfungsi untuk menyimpan dan mengangkut berbagai
produk yang bentuknya butiran, serbuk atau serpihan. Cara penyimpanan
limbah B3 ke dalam jumbo bag dapat dilihat pada Gambar 2.4
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Gambar 2. 4 Penyimpanan Limbah B3 dengan menggunakan Jumbo Bag

Sumber: PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
e Cara Penyimpanan Limbah B3 menggunakan Tangki IBC
Tangki IBC merupakan suatu wadah yang digunakan sebagai alat menyimpan
muatan atau limbah B3 yang berbentuk cair. Cara penyimpanan limbah B3 ke

dalam tangka IBC dapat dilihat pada Gambar 2.5
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Gambar 2. 5 Penyimpanan Limbah B3 dengan menggunakan Kemasan Tangki IBC

Sumber: PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
e Cara Penyimpanan Limbah B3 menggunakan Kontainer
Kontainer merupakan kemasan limbah B3 yang digunakan untuk menyimpan
limbah B3 bentuk cair. Cara pengisian limbah B3 cair ke dalam tangki
kontainer dapat menggunakan pompa alkon. Kemasan limbah B3 kontainer
dapat dilihat pada Gambar 2.6

18
Institut Teknologi Nasional



Gambar 2. 6 Penyimpanan Limbah B3 dengan menggunakan Kointainer
Sumber: PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021
c. Pengumpulan Limbah B3
Kegiatan Penyimpanan limbah B3 merupakan kegiatan menyimpan Limbah B3 yang
dilakukan oleh Penghasil Limbah B3 dengan maksud menyimpan sementara Limbah
B3 yang dihasilkannya. Pengumpulan limbah B3 dapat dilakukan oleh suatu badan
usaha yang melakukan kegiatan pengumpulan limbah B3.
d. Pengangkutan Limbah B3
Kegiatan pengangkutan limbah B3 wajib dilakukan oleh suatu badan usaha
pengangkut limbah B3 yang memiliki perizinan berusaha di bidang pengangkutan
Limbah B3. Berdasarkan PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021, kegiatan pengangkutan
limbah B3 wajib memenuhi ketentuan :
e Alat Angkut Limbah B3
Alat angkut limbah B3 dapat dilakukan dengan alat angkut tertutup dan alat
angkut terbuka. Pada alat angkut tertutup digunakan sebagai sarana untuk
mengangkut limbah B3 kategori 1. Pada alat angkut terbuka digunakan
sebagai sarana untuk mengangkut limbah B3 kategori 2. Alat angkut limbah
B3 wajib memenuhi spesifikasi yang utama yaitu dilengkapi dengan Global
Positioning System Tracking (GPS Tracking) adalah sistem untuk menentukan
posisi suatu objek dengan bantuan penyelarasan sinyal satelit. GPS tracking
yang telah terhubung dengan sistem aplikasi pelacak pengangkutan limbah B3

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menampilkan, mengirimkan,
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dan/atau menyebarkan informasi elektronik tentang riwayat perjalanan
pengangkutan limbah B3 dan alat angkut telah terdaftar pada Dirjen
Perhubungan.
o Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3
Badan usaha sebagai pengangkut limbah B3 wajib memiliki rekomendasi
pengangkutan limbah B3 dan perizinan untuk melakukan usaha di bidang
pengangkutan limbah B3. Rekomendasi yang ditujukan kepada pengangkutan
Limbah B3 dilakukan oleh penghasil limbah B3 dengan menggunakan
dokumen dana jaminan pemulihan lingkungan hidup yang digunakan sebagai
syarat pengajuan Persetujuan Lingkup.
e Festronik Pengangkutan Limbah B3
Manifes elektronik atau yang disebut dengan Festronik pada pengangkutan
limbah B3 merupakan suatu dokumen elektronik yang berisi pernyataan serah
terima dan informasi limbah B3. Festronik limbah B3 wajib digunakan oleh
pengangkut limbah B3, penghasil limbah B3, pengumpul limbah B3,
pemanfaat limbah B3, pengolah limbah B3 serta penimbun limbah B3.
e. Pemanfataan Limbah B3
Pemanfaatan limbah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali, daur ulang, dan/atau
perolehan kembali yang bertujuan untuk mengubah Limbah B3 menjadi produk yang
dapat digunakan sebagai substitusi bahan baku, bahan penolong, dan/atau bahan
bakar yang aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Kegiatan
pemanfaatan limbah B3 yakni :
e Pemanfaatan limbah B3 sebagai substitusi bahan baku.
e Pemanfaatan limbah B3 sebagai substitusi sumber energi.
e Pemanfaatan limbah B3 sebagai bahan baku.
2.10 Simbol dan Label Limbah B3
Pemberian tanda terhadap karakteristik limbah B3 penting dilakukan untuk penentuan

dan pengelolaan limbah B3. Penandaan limbah B3 dilakukan dengan simbol limbah
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B3 dan label limbah B3 berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2013 tentang Simbol dan Label Bahan Berbahaya dan

Beracun.

a. Simbol Limbah B3

Definisi simbol limbah B3 berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2013 (PerMenLH) tentang Simbol dan Label

Bahan Berbahaya dan Beracun, simbol limbah B3 adalah gambar yang menujukkan

karakteristik limbah B3. Pemberian simbol limbah B3 dilakukan dengan ciri-ciri

berdasarkan bentuk, warna, ukuran dan bahan yang tertera di dalam simbol limbah

B3 diuraikan dalam penjelasan dibawah ini :

e Bentuk Dasar Simbol Limbah B3

Simbol limbah B3 memiliki bentuk bujur sangkar diputar 45° sehingga
membentuk belah ketupat. Pada empat sisi belah ketupat tersebut dibuat garis
sejajar dengan membentuk bidang belah ketupat dalam yang memiliki ukuran
95% dari ukuran belah ketupat luar. Garis yang membentuk bidang belah
ketupat dalam sama dengan warna gambar simbol limbah B3.
Bagian bawah simbol limbah B3 terdapat blok dengan bentuk segilima yang
bagian atasnya berbentuk datar dan sudut lancip yang berhimpit dengan
bagian atas mendatar serta sudut lancip yang berhimpit dengan dengan garis
sudut bawah belah ketupat bagian dalam.
Panjang garis pada bagian sudut terlancip yaitu 1/3 (satu per tiga) dari garis
vertikal simbol limbah B3 dan lebar yaitu 1/2 (satu per dua) dari panjang garis
horizontal belah ketupat. Simbol limbah B3 yang tertera pada kemasan
memiliki ukuran paling rendah 10 cm x 10 cm (sepuluh centi meter kali
sepuluh centi meter). Pada simbol limbah B3 yang tertera pada kendaraan
pengangkut limbah B3 dan tempat penyimpanan limbah B3 dengan ukuran
paling rendah 25 cm x 25 cm (dua puluh lima centi meter kali dua puluh lima

centi meter), proposional dengan ukuran boks pengangkut yang ditandai
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sehingga tulisan yang tertulis pada simbol limbah B3 dapat terlihat jelas dari
jarak 20 meter (dua puluh meter). Simbol limbah B3 harus terbuat dari bahan
yang terbuat dari bahan tahan goresan yang dapat terkontaminasi dengan
bahan kimia yang memungkinkan akan terjadi penumpahan, sehingga simbol
limbah B3 yang tertera di kemasan maupun di kendaraan pengangkut serta di
tempat penyimpanan limbah B3. Bahan yang dapat digunakan untuk simbol
limbah B3 seperti bahan plastik, kertas atau plat logam dan harus melekat kuat
pada permukaan kemasan, kendaraan pengangkut serta tempat penyimpanan
limbah B3 dengan warna yang digunakan harus memiliki sifat berpendar.
Bentuk dasar simbol limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.7

Gambar 2. 7 Bentuk Dasar Simbol Limbah B3

Sumber: PERMEN LH No. 14 Tahun 2013
Jenis Simbol Limbah B3
Simbol limbah B3 merupakan satu gambar tertentu sebagai tanda karakteristik
limbah B3 dari suatu pengemasan, penyimpanan, pengumpulan maupun
pengangkutan. Penandaan karakteristik limbah B3 memiliki 9 jenis simbol
limbah B3 diantaranya adalah:
1. Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Mudah Meledak
Simbol limbah B3 Mudah Meledak memiliki warna dasar jingga atau
oranye, yang mencakup gambar berupa suatu materi limbah yang
meledak berwarna hitam terletak di bawah sudut atas garis ketupat bagian
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dalam. Bagian tengah simbol terdapat tulisan “MUDAH MELEDAK”
berwarna hitam yang diapit oleh 2 (dua) garis sejajar berwarna hitam
sehingga membentuk 2 (dua) bangun segitiga sama kaki pada bagian
dalam belah ketupat. Warna blok segilima yaitu berwarna merah. Simbol
limbah B3 Mudah Meledak dapat dilihat pada Gambar 2.8

lingga (R=255 Hitam (R=0

G=153,B8=83 G=0, B=0)

AN
& | mubanmeeoak  »

— .

Merah (R=255
G=0,B=0

Hitam (R=0,
G=0, B=0)

Gambar 2. 8 Simbol Limbah B3 Mudah Meledak
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013

Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Mudah Menyala

Simbol limbah B3 memiliki dua macam untuk limbah B3 Mudah

Menyala adalah sebagai berikut :

a. Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 berupa Cairan Mudah Menyala
Simbol limbah B3 untuk Limbah B3 berupa cairan mudah menyala
memiliki dasar warna merah, gambar simbol limbah B3 memuat lidah
api berwarna putih menyala pada suatu permukaan berwarna putih
yang terletak di bawah sudut atas garis ketupat bagian dalam. Bagian
tengah simbol terdapat tulisan “CAIRAN” dan pada bagian bawah
terdapat tulisan “MUDAH MENYALA” dengan tulisan berwarna
putih. Warna blok segilima yaitu berwarna putih. Simbol limbah B3
Cairan Mudah Menyala dapat dilihat pada Gambar 2.9
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Putin (R=255,
G=255, B=255)

CAIRAN
MUDAH MENYALA

Merah (R=255
G=0, 8=0D

Putih {8=255
G=255, B=255)

Gambar 2. 9 Simbol Limbah B3 Cairan Mudah Menyala
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
b. Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 berupa Padatan Mudah Menyala
Simbol limbah B3 untuk Limbah B3 berupa padatan mudah menyala
memiliki dasar warna merah dan putih yang sejajar vertikal
berselingan, yang mencakup lidah api berwarna hitam yang menyala
pada suatu bidang berwarna hitam. Bagian tengah simbol terdapat
tulisan “PADATAN” dan pada bagian bawah simbol terdapat tulisan
“MUDAH MENYALA” dengan tulisan berwarna hitam. Warna blok
segilima yaitu kebalikan dari warna dasar simbol limbah B3. Simbol
Limbah B3 Padatan Mudah Menyala dapat dilihat pada Gambar 2.10

Hitam(R=0,
G=0,8=0)

Putih (R=255,
G=255, B=255)

Merah (R=255 Hitam (R=0,
G=0 8=0) G=(), 8=0)

Gambar 2. 10 Simbol Limbah B3 Padatan Mudah Menyala
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
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3. Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Reaktif
Simbol limbah B3 Reaktif memiliki warna dasar kuning yang memuat
gambar berupa lingkaran hitam dengan asap berwarna hitam mengarah ke
atas yang terletak pada suatu permukaan garis berwarna hitam. Bagian
bawah gambar terdapat tulisan “REAKTIF” dengan tulisan berwarna
hitam. Warna blok segilima yaitu berwarna merah. Simbol Limbah B3
Reaktif dapat dilihat pada Gambar 2.11

Kuning (R=255 Hitam (R=D,
G=255, B=0 G=0,B8=0)

Merah (R=255,
G=0, B=0

Gambar 2. 11 Simbol Limbah B3 Reaktif
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
4. Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Beracun

Simbol limbah B3 Beracun memiliki warna dasar putih dengan memuat
gambar berupa tengkorak manusia dengan tulang bersilang berwarna
putih dengan garis tepi berwarna hitam. Bagian bawah gambar terdapat
tulisan “BERACUN” dengan tulisan berwarna hitam dan warna blok
segilima yaitu berwarna merah. Simbol Limbah B3 Beracun dapat dilihat
pada Gambar 2.12
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Hitam (R=0
G=0, 8=0)

Putih (R=255,
G=255, B=255)

BERACUN

Merah (R=255
G=0,8=0)

Gambar 2. 12 Simbol Limbah B3 Beracun
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013

Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Korosif

Simbol limbah B3 Korosif dengan belah ketupat terbagi pada garis
horizontal menjadi dua bidang segitiga. Bagian atas dari belah ketupat
memiliki warna putih dengan 2 (dua) gambar yaitu di sebelah Kiri
merupakan gambar tetesan limbah korosif yang merusak pelat bahan
berwarna hitam dan sebelah kanan adalah gambar telapak tangan yang
terkena tetesan limbah B3 korosif. Bagian bawah dari belah belah ketupat
memiliki bidang segitiga warna hitam dengan tulisan “KOROSIF” yang
berwarna putih dan warna blok segilima yaitu berwarna merah. Simbol
Limbah B3 Korosif dapat dilihat pada Gambar 2.13

Hitam (R=0,

G=255, B=255) G=0, 8=0)

Merah (R=255,
G=0,8=0)

Gambar 2. 13 Simbol Limbah B3 Korosif
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
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Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Infeksius

Simbol limbah B3 Infeksius memiliki bahan dasar warna adalah berwarna
putih dengan garis pembentuk belah ketupat bagian dalam berwarna
hitam yang mencakup gambar infeksius berwarna hitam terletak di
sebelah bawah sudut atas garis belah ketupat bagian dalam. Bagian bawah
gambar terdapat tulisan “INFEKSIUS” berwarna hitam dan blok segilima
berwarna merah. Simbol Limbah B3 Infeksius dapat dilihat pada
Gambar 2.14

Hitam (R=0,
G=0,B=0)

Putih (R=255,
G=255, B=255)

INFEKSIUS

Merah (R=255,
G=0, B=0)

Gambar 2. 14 Simbol Limbah b3 Infeksius
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013

Simbol Limbah B3 untuk Limbah B3 Berbahaya terhadap Perairan

Simbol limbah B3 Berbahaya terhadap Perairan memiliki bahan dasar
warna putih dengan garis pembentuk belah ketupat bagian dalam
berwarna hitam yang mencakup gambar pohon berwarna hitam, gambar
ikan berwarna putih dan gambar tumpahan limbah B3 berwarna hitam
yang terletak di sebelah garis belah ketupat bagian dalam. Bagian tengah
bawah gambar terdapat tulisan “BERBAHAYA TERHADAP” dan di
bawahnya terdapat tulisan “LINGKUNGAN” berwarna hitam dan
memiliki blok segilima berwarna merah. Simbol Limbah B3 Berbahaya

terhadap Perairan dapat dilihat pada Gambar 2.15
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Putih (R=255, Hitam (R=0,
G=255, B=255) G=0,8=0

r
BERBAHAYA TERHADAP

LINGKUNGAN

Merah (R=255,
G=0, B=0)

Gambar 2. 15 Simbol Limbah B3 Berbahaya terhadap Lingkungan
Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
b. Label Limbah B3
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2013 tentang Simbol dan Label Bahan Berbahaya dan Beracun, Label limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) adalah setiap keterangan mengenai limbah B3 yang
berbentuk tulisan yang berisi informasi penghasil, alamat penghasil, waktu
pengemasan, jumlah dan karakteristik limbah B3. Sedangkan pelabelan limbah B3
adalah proses penandaan atau pemberian label yang dilekatkan pada kemasan
langsung dari suatu limbah B3. Label limbah B3 berfungsi sebagai penanda
pelengkap untuk memberikan informasi dasar tentang kondisi kualitatif dan
kuantitatif dari suatu limbah B3 yang dikemas. Label limbah B3 terdapat 3 jenis yang
berkaitan dengan sistem pengemasan limbah B3 yaitu :
e Label Limbah B3 untuk Wadah dan/atau Kemasan Limbah B3
Label limbah B3 berfungsi sebagai pemberi informasi tentang sumber limbah
B3 yang dihasilkan, identitas limbah B3 dan jumlah limbah B3 yang disimpan
di dalam kemasan limbah B3. Limbah B3 berukuran paling kecil adalah 15
cm x 20 cm (lima belas centi meter kali dua puluh centi meter) memiliki
warna dasar yaitu kuning dengan garis tepi berwarna hitam serta tertera
tulisan “PERINGATAN!” dengan huruf kapital dan warna tulisan berwarna
merah. Label limbah B3 dapat dilihat pada Gambar 2.16
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Kuning (R=255, Merah (R=255,
G=255, B=0) G=0, B=0)
| l

{ PERINGATAN !+

P LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

ENGHASIL
ALAMAT
TELP FAX

Hitam (R=0, NOMOR PENGHASR

G=0, B=0) TGL PENGEMASAN
JENIS LIMBAM
YODE LIMBAH
JUMLAH LIMBAH
SIFAT LIMBAM NOMOR

Gambar 2. 16 Label Limbah B3

Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
Label Limbah B3 untuk Wadah dan/atau Kemasan Limbah B3 Kosong
Label limbah B3 untuk wadah dan/atau kemasan limbah B3 Kosong sama
dengan bentuk dasar simbol limbah B3. Label limbah B3 yang dipasang
memiliki ukuran paling rendah 10 cm x 10 cm (sepuluh centi meter kali
sepuluh centi meter). Pada bagian tengah label memiliki tulisan “KOSONG”
dengan warna tulisan berwarna hitam. Label Limbah B3 untuk Wadah

dan/atau Kemasan Limbah B3 Kosong dilihat pada Gambar 2.17

Putih (R=255, Hitam (R=0,
G=255, B=255) G=0,8=0)

Gambar 2. 17 Label Limbah B3 untuk Wadah dan/atau Kemasan Limbah B3
Kosong

Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
Label Limbah b3 untuk Penunjuk Tutup Wadah dan/atau Kemasan
Label limbah B3 yang digunakan untuk penunjuk tutup wadah dan/atau
kemasan berukuran paling rendah 7 cm x 15 cm (tujuh centi meter kali lima

belas centi meter) dengan warna dasar yaitu putih dan terdapat dua gambar
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anak panah yang mengarah ke atas dengan posisi berdiri sejajar di atas blok
hitam di dalam frame hitam. Label limbah B3 terbuat dari bahan yang tidak
mudah rusak akibat goresan atau karena terkena limbah dan bahan kimia
lainnya. Label Limbah B3 untuk Penunjuk Tutup Wadah dan/atau Kemasan
dapat dilihat pada Gambar 2.18

.

Putih (R=255, Hitam (R=0,
G=255, B=255) G=0, 8=0)

Gambar 2. 18 Label Limbah B3 untuk Penunjuk Tutup Wadah dan/atau
Kemasan

Sumber: PERMENLH No. 14 Tahun 2013
c. Ketentuan Pelabelan dan Simbol Limbah B3
Pemeberian simbol dan label limbah B3 yang akan dilekatkan harus memenuhi
ketentuan berdasarkan PERMENLH Nomor 14 Tahun 2013 tentang Simbol dan
Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, terdapat beberapa ketentuan adalah
sebagai berikut :
o Memiliki satu karakteristik, maka wadah atau kemasan wajib dilekati dengan
simbol limbah B3 sesuai dengan karakteristik limbah B3 yang akan dikemas.
e Memiliki lebih dari satu karakteristik, maka wadah atau kemasan wajib
dilekati dengan setiap karakteristik limbah B3 yang dominan, karakteristik
limbah B3 merupakan karakteristik yang terlebih dahulu harus ditangani
dalam keadaan darurat.
o Dilekatkan pada setiap sisi wadah atau kemasan dapat dengan mudah terlihat
dan tidak terhalang oleh wadah atau kemasan lain.
e Simbol dan label limbah B3 tidak boleh terlepas atau dilepas dari wadah atau
kemasan sebelum dikosongkan dan dibersihkan dari sisa limbah B3.
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Alur Perencanaan Kegiatan
Metodologi Praktik Kerja yang dilaksanakan di PT MHU disajikan pada Gambar 3.1

sebagai berikut :

\ 4
Studi Pustaka

A 4
Survey Lapangan

\ 4
Pengumpulan Data

v v

Data Primer: Data Sekunder:
1. Observasi lapangan mengenai 1. Gambaran umum perusahaan
pengelolaan limbah B3 di PT MHU 2. Proses kegiatan produksi
2. Wawancara kepada karyawan divisi batubara
Pengelolaan Lingkungan PT MHU 3. Data timbulan limbah B3

Y
Pengolahan dan Analisis Data

Y
Simpulan dan Saran

\ 4
Selesai

Gambar 3. 1 Skema Metodologi Praktik Kerja

Sumber: Hasil Pengolahan, 2022
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3.2  Tahap Persiapan

Jenis metode yang digunakan dalam praktik kerja adalah deskriptif, yaitu
memberikan gambaran secara jelas yang terbatas untuk menjelaskan suatu masalah
dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan suatu
fakta dan data yang diperoleh dan digunakan sebagai bahan penulisan laporan serta
bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengelolaan limbah B3 yang ada di
workshop alat berat PT MHU. Tahap persiapan dilakukan untuk memperoleh data-
data dalam mengevaluasi pengelolaan limbah B3 di PT MHU. Persiapan yang
dilakukan meliputi :

a. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan mencari referensi yang dibutuhkan dan tersedia seperti
artikel, jurnal, laporan yang terkait tentang pengelolaan limbah B3 dan peraturan
perundangan yang dibutuhkan mengenai pengelolaan limbah B3. Literatur yang
digunakan dapat menjadi acuan sebagai evaluasi pengelolaan limbah B3 PT MHU.

b. Survey Lapangan

Survey lapangan dilakukan ke kantor PT MHU dan TPS Limbah B3 yang dikelola
oleh pihak kontraktor yang bekerja sama dengan PT MHU. Survey lapangan
dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai pengelolaan limbah B3 dan
menginventarisasikan dokumen yang diperbolehkan oleh PT MHU kepada penulis.
3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari :
a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil pengamatan
kegiatan pada area produksi dan area limbah B3. Pengumpulan data primer dilakukan
di dalam lokasi dengan melakukan pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan
limbah B3 di PT MHU. Data primer diperoleh dengan observasi lapangan seperti
melakukan kunjungan ke Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3 yang
dikelola oleh kontraktor yang bekerjasama dengan PT MHU, selain itu pengambilan

data primer dilakukan dengan mewawancarai karyawan PT MHU pada Divisi
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Environment & Mine Closure yang mengelola dan mengurus seluruh permasalahan
yang mencakup dampak pertambangan batubara terhadap lingkungan seperti upaya
pengelolaan limbah B3.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder meliputi kegiatan pengumpulan data sekunder yang
meliputi dari berbagai sumber literatur, jurnal, makalah, laporan kerja praktek
terdahulu, data keterangan berupa bagan alir proses produksi dan dampak yang
mungkin timbul. Data sekunder diperoleh dari PT MHU terutama pada Divisi
Environment & Mine Closure. Data yang diperoleh berupa gambaran umum
perusahaan PT MHU, proses kegiatan penambangan batubara yang dilakukan oleh PT
MHU, dokumentasi laporan data dan dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan
limbah B3.

3.4  Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data yang dilakukan yaitu melakukan studi literatur terhadap
obyek praktik kerja dan konsep dasar sistem pengelolaan limbah B3. Memahami
kajian pustaka terus dilakukan untuk melihat hubungan antara observasi lapangan dan
teori. Data yang diperoleh lalu diolah berdasarkan referensi yang ada dan dimasukkan
kemudian disusun ke dalam hasil praktik kerja. Kemudian data yang diperoleh
dilakukan pembahasan dengan cara membandingkan dengan aspek-aspek yang ada
dalam PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021. Data primer yang diperoleh berupa
dokumentasi kondisi keadaan di lapangan yang meliputi pengemasan/pewadahan
limbah B3, penyimpanan limbah B3 dan pemanfaatan limbah B3 serta data sekunder
seperti timbulan limbah B3 PT MHU yang kemudian data-data tersebut dibandingkan
dengan PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021. Setelah itu, menganalisis data yang
diperoleh dengan menyesuaikan kondisi di lapangan dengan regulasi yang digunakan
yakni PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021.

3.5  Kesimpulan dan Saran

Dari hasil pengolahan dan analisis data kemudian diperoleh suatu kesimpulan dan

saran mengenai hasil analisis data yang telah didapatkan.
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Perusahaan

Pelaksanaan Praktik Kerja dilakukan di salah satu perusahaan pertambangan batubara
yang terletak di Kalimantan Timur. Alamat Kantor Pusat PT MHU terletak di TCC
Batavia Tower One 41% floor JI. KH Mansyur, Nomor 126 Karet Tengsin, Tanah
Abang, Jakarta Pusat dan alamat Site PT MHU berada di JI. Yos Sudarso RT.17
Dusun 1V Desa Loa Kulu Kota. Kecamatan Loa Kulu. Kabupaten Kutai Kartanegara.
Provinsi Kalimantan Timur.

PT MHU merupakan perusahaan pertambangan batubara yang ditunjuk oleh
Pemerintah Republik Indonesia untuk melaksanakan kegiatan pertambangan batubara
yaitu eksplorasi dan operasi produksi berdasarkan Izin Usaha Pertambangan Khusus
(IUPK) sebagai kelanjutan operasi dari PKP2B Generasi Pertama. PT MHU sebagai
industri pertambangan batubara yang ditunjuk oleh Pemerintah Republik Indonesia
berdasarkan perjanjian Nomor 086/Ji/292/U1986 tertanggal 31 Desember 1986
sebagai Perusahaan Umum Tambang menjadi perwakilan dari Pemerintah Republik
Indonesia yaitu dalam Perjanjian Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara
(PKP2B).

PT MHU memulai kegiatan eksplorasi pertama pada tahun 1987 dan kegiatan
produksi pertama pada tahun 1992 di Blok Busang Jonggon. Pada tahun 2013, PT
MHU secara progresif mulai melakukan ekspansi ke wilayah pengembangan di Blok
Teluk Dalam dan Blok Gitan. Pada Bulan April tahun 2017, PT MHU melakukan

penandatangan amandemen PKP2B.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara, Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara yang
selanjutnya disebut PKP2B adalah perjanjian antara pemerintah dengan perusahaan
berbadan hukum Indonesia untuk melakukan kegiatan Usaha Pertambangan Batubara.

Pada 1 April tahun 2022 masa kontrak PKP2B PT MHU telah berakhir, yang
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selanjutnya melanjutkan TUPK sebagai Kelanjutan Operasi Kontrak/Perjanjian
berdasarkan Keputusan Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal No 608/1/1TUP/PMDN/2022 untuk kegiatan operasi produksi. Menurut website
Minerba One Data Indonesia (MODI), PT MHU telah mendapat perpanjangan izin
untuk IUPK vyang berlaku sampai 10 tahun yang akan datang. Luas area
pertambangan batubara IUPK PT MHU seluas kurang lebih 30.409 Ha yang terbagi
menjadi 2 blok pertambangan yaitu blok Gitan dan blok Teluk Dalam.

Secara administratif PT MHU terletak di wilayah Kecamatan Tenggarong,
Tenggarong Seberang, Loa Kulu, Loa Janan dan Sebulu Kabupaten Kutai
Kartanegara dan Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda Provinsi Kalimantan
Timur. Lokasi pertambangan batubara PT MHU dapat dilihat pada Gambar 4.1

PT MHU dipimpin oleh seorang yang memiliki jabatan paling utama yakni presiden
direktur yang berwenang mengambil keputusan dan strategi dalam perusahaan serta
bertanggung jawab dari setiap divisi. Divisi yang menangani pengelolaan lingkungan
PT MHU vyaitu Divisi Environment & Mine Closure (EMC). Penulis melakukan
Praktik Kerja di Divisi EMC yang merupakan divisi yang mengelola lingkungan dan
penutupan lahan pasca tambang yang di bawah pengawasan Kepala Teknik Tambang
PT MHU. Struktur organisasi PT MHU dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 4. 1 Lokasi Pertambangan PT MHU
Sumber: ArcMap, 2022
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Sumber: PT MHU, 2022
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4.2  Kegiatan Pertambangan Perusahaan

Kegiatan penambangan PT MHU menggunakan metode tambang terbuka, dimana
untuk melakukan kegiatan pembongkaran batuan penutup dengan melakukan
kegiatan peledakan. Perkembangan pertambangan batubara di PT MHU tidak terlepas
dari peran perusahaan kontraktor batubara karena sebagian besar kegiatan produksi
batubara dikerjakan oleh perusahaan kontraktor batubara. Salah satu perusahaan
kontraktor yang bekerja sama dengan PT MHU dalam kegiatan penambangan yaitu
PT Cipta Kridatama (CK) sebagai jasa penyewa alat berat sekaligus melakukan
kegiatan pertambangan. Kegiatan penambangan terbuka PT MHU dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Kegiatan penambangan batubara di PT MHU meliputi pembersihan lahan,
pengupasan dan pemindahan tanah pucuk, pemindahan batuan penutup,
penambangan batubara, pemuatan dan pengangkutan serta pengolahan batubara.
Berikut rangkaian kegiatan penambangan batubara di PT MHU diantaranya adalah:

a. Pembersihan Lahan

Kegiatan pembersihan lahan dilakukan dengan membersinkan lahan dari semak-
semak atau rumput, kemudian dilakukan kegiatan pengupasan tanah pucuk (top soil).
b. Pengupasan dan Pemindahan Tanah Pucuk

Pengupasan tanah pucuk (top soil) dilakukan dengan menggunakan kendaraan alat
berat yaitu excavator untuk memindahkan tanah pucuk (top soil) ke tempat
penyimpanan. Pengupasan tanah pucuk (top soil) dapat dilakukan juga dengan
menggunakan kendaraan alat berat yaitu bulldozer untuk mendorong tanah pucuk
(top soil) ke tempat yang aman kemudian dipindahkan ke dump truck dengan
menggunakan alat berat yaitu excavator untuk dikumpulkan di lokasi pengumpulan
tanah pucuk (bank soil). Kegiatan pengupasan tanah pucuk (top soil) dilakukan oleh
kontraktor dibawah pengawasan Mining Operation Department dan Kepala Teknik
Tambang. Tanah pucuk (top soil) yang disimpan di tempat penyimpanan digunakan
untuk menimbun lahan area bekas tambang yang akan dilakukan kegiatan reklamasi.
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Tanah pucuk (top soil) digunakan juga untuk ditebar di area penimbunan yang telah
dilakukan penataan lahan area bekas tambang untuk kegiatan revegetasi.

¢. Pemindahan Batuan Penutup

Pemindahan batuan penutup dilakukan dengan penggarukan dengan menggunakan
alat berat yaitu bulldozer yang dilengkapi dengan ripper. Pengangkutan tanah pucuk
(top soil) ke tempat penimbunan dilakukan dengan menggunakan alat berat yaitu
dump truck. Penimbunan tanah penutup dilakukan dengan menata lahan secara sistem
terasering.

d. Penambangan Batubara

Kegiatan penambangan batubara dilakukan dengan menggali menggunakan alat gali
mekanis untuk pembersihan lapisan atas dan pengambilan batubara dengan
menggunakan alat berat yaitu excavator. Lapisan pengotor yang ada dibersihkan
dengan alat berat yaitu excavator. Setelah kegiatan pembersihan, batubara yang
bersifat sangat kompak dilakukan pemilahan batubara dengan metode penggarukan
(ripping). Alat yang digunakan untuk pemilahan batubara menggunakan alat berat
yaitu bulldozer yang dilengkapi ripper. Untuk lapisan batubara yang sifatnya tidak
keras dan tidak terlalu kompak dilakukan penggalian secara langsung dengan
menggunakan alat berat yaitu excavator.

e. Pengangkutan dan Pengolahan

Batubara yang telah diambil dari lokasi area tambang (pit) menggunakan kendaraan
alat berat yaitu excavator kemudian dikemas dan disimpan di kendaraan alat berat
berupa dump truck untuk diangkut dan disimpan ke tempat penumpukan (ROM
stockpile). Sebelum dilakukan pemecahan batubara disimpan di tempat penyimpanan
sementara (Stockpile Temporary). Batubara harus dihancurkan hingga ukuran < 50
mm. Setelah tahap pemecahan batubara dilakukan, kemudian batubara disimpan di
tempat penimbunan produk (produck stockpile) dan siap diproduksikan langsung

kepada konsumen. Proses penambangan batubara dapat dilihat pada Gambar 4.3
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Sumber: PT MHU, 2022

4.3  Kegiatan Workshop Alat Berat

Kegiatan penambangan batubara yang meliputi operasi dan produksi mayoritas
menggunakan alat berat. Alat berat yang digunakan yaitu bulldozer, compactor,
excavator, grader, dan heavy dump truck. Selain itu, kegiatan operasional tambang
juga menggunakan sarana light vehicle. Kendaraan alat berat tersebut digunakan
untuk menggali dan menggusur batuan dan tanah, memadatkan batuan dan tanah,
mengangkut material seperti batubara, tanah dan batuan, menimbun tanah dan
kegiatan lainnya. Kendaraan alat berat dan sarana yang digunakan terus menerus
dapat mengalami kerusakan sehingga dibutuhkan perbaikan alat berat. Salah satu
workshop alat berat yang ditinjau terletak di area penambangan PT MHU yang
berlokasi di Desa Sungai Payang, Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur dengan koordinat 116°48°49,7°°BT-00°42°42,8"’LS

yang dinamai dengan workshop Belumpur.
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Kegiatan yang dilakukan di workshop alat berat PT MHU yaitu kegiatan perawatan
maintanance alat berat. Workshop sebagai tempat untuk melakukan perawatan jika
terjadinya kerusakan pada mesin alat berat. Salah satu workshop PT MHU yang
ditinjau yaitu Workshop Belumpur yang dikelola kontraktor PT CK dibawah

pengawasan PT MHU. Dengan gambar terlampir pada Lampiran 2

4.4  Sumber, Jenis dan Karakteristik Limbah B3 yang Dihasilkan

Sumber limbah B3 yang dihasilkan berasal dari kegiatan perbengkelan yang
dilakukan di suatu bengkel yang bernama workshop. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan selama melakukan Praktik Kerja, dalam pengolahan dan pengangkutan
batubara di area pertambangan menggunakan beberapa jenis alat berat yang
berjumlah sebanyak 85 unit dan sarana operasional. Jenis alat disajikan pada Tabel
4.1

Tabel 4. 1 Jenis dan Jumlah Alat Berat

No. Jenis Alat Jumlah Alat Gambar
Berat Berat (Unit)
1. Bulldozer 5
2. Compactor 5
3. Excavator 10
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No. Jenis Alat Jumlah Alat
Berat Berat (Unit)
4, Grader 5
5. Heavy Dump 30
Truck
6. Light Vehicle 30
(Sarana
Operasional)

a. Aki/Baterai Bekas

Aki/baterai pada kendaraan alat berat sebagai sumber energi listrik. Energi listrik

Sumber: Hasil Analisis, 2022
Jenis limbah B3 yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

pada aki digunakan untuk kebutuhan seperti misalnya saat menyalakan mesin,

menghidupkan lampu, menghidupkan audio video, pendingin (AC) hingga perangkat

elektronik yang digunakan pada sistem mesin dan transmisi. Aki/baterai bekas

merupakan baterai yang sudah tidak dapat digunakan kembali dari kendaraan alat

berat sehingga disimpan sesuai tata cara pengelolaan limbah B3.

40

Institut Teknologi Nasional



b. Filter Bekas

Filter bekas dihasilkan dari kegiatan perbaikan unit kendaraan alat berat dan alat
pendukung. Filter pada mesin hidrolik kendaraan alat untuk menyaring fluida hidrolik
yaitu pelumas agar terbebas dari kotoran. Pelumas yang berupa oli terbebas dari
kotoran dapat meningkatkan optimalisasi kerja mesin kendaraan alat berat sehingga
minim kerusakan ketika alat berat digunakan di area tambang. Filter bekas dihasilkan
dari perbaikan unit kendaraan alat berat yang sudah tidak digunakan.

c. Hose/Selang Bekas

Selang digunakan untuk memindahkan minyak pelumas yang tidak digunakan dari
kendaraan alat berat ke suatu kemasan berupa drum. Selang bekas dari B3 yang tidak
digunakan dikemas dalam kemasan limbah B3.

d. Limbah Terkontaminasi B3 atau Limbah B3

Limbah yang terkontaminasi B3 meliputi plastik, karet, kertas dan serbuk gergaji
yang terkontaminasi B3 atau limbah B3.

e. Majun Bekas

Kain maju bekas merupakan kain sisa yang tidak dipakai dan dijadikan sebagai
sarana untuk membersihkan area yang terkena tumpahan oli.

f. Minyak Pelumas

Minyak pelumas seperti oli bekas dan grease bekas berasal dari kegiatan perbaikan
seluruh alat berat. Oli bekas sebagai limbah B3 yang berasal dari penggantian
oli secara teratur. Oli digunakan pada alat berat untuk mencegah terjadinya endapan
dan meminimalisir gesekan antar permukaan komponen di dalam mesin. Grease
bekas merupakan limbah B3 berupa minyak pelumas yang berbentuk padat untuk
memberikan pelumasan pada komponen alat berat yang bergesekan agar minim
gesekan sehingga dapat bergerak dengan baik. Uraian jenis-jenis Limbah B3 yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Limbah B3 yang Dihasilkan

41
Institut Teknologi Nasional



Jenis Limbah | Sumber Kode | Karakteristik | Keterangan | Gambar Limbah
No B3 Limbah | Limbah | Limbah B3 B3
B3 B3
AKki/ Baterai | Alat berat | A102d Beracun; Sumber
1. Bekas Padatan tidak
Mudah spesifik
Menyala
2. Filter Bekas Alat B110d Beracun; Sumber
Berat Padatan tidak
Mudah spesifik
Menyala
3. Hose/ Selang | Workshop | B110d Beracun; Sumber
Bekas Alat Padatan tidak
Berat Mudah spesifik
Menyala
4. Limbah Workshop | A108d Beracun Sumber
Terkontaminasi Alat tidak
B3/Limbah B3 Berat spesifik
5. Majun Bekas | Workshop | B110d Beracun; Sumber
Alat Padatan tidak
Berat Mudah spesifik
Menyala
6. Minyak Alat B105d Beracun; Sumber
Pelumas Berat Mudah tidak
seperti oli Menyala; spesifik
bekas dan Berbahaya
grease bekas terhadap
Lingkungan
42
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Jenis Limbah | Sumber Kode | Karakteristik | Keterangan | Gambar Limbah
No B3 Limbah | Limbah | Limbah B3 B3
B3 B3
__Grease Bekas _
Sumber: PT MHU. 2022
45  Timbulan Limbah B3 yang Dihasilkan

Timbulan limbah B3 merupakan besaran berat atau volume yang dihasilkan dari

sumber suatu kegiatan. PT MHU sebagai perusahaan pertambangan batubara yang

salah satu kegiatannya produksi batubara menggunakan kendaraan alat berat. Oleh

karena itu kegiatan pendukung proses operasi dan produksi dapat menghasilkan

limbah B3. Produksi timbulan limbah B3 dihasilkan dari kegiatan di workshop alat

berat yang ditimbang dengan menggunakan timbangan datar (handlift) pada Gambar

4.4 kemudian hasil limbah B3 yang telah ditimbang kemudian dicatat pada papan

neraca limbah yang ada di TPS limbah B3. Papan neraca limbah B3 terlampir pada

Lampiran 3.

Gambar 4. 4 Timbangan Handlift

Sumber: PT MHU, 2022
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Berdasarkan data sekunder yang telah diperoleh dari PT MHU, timbulan limbah B3
yang dihasilkan oleh Workshop Belumpur berdasarkan jenis-jenis limbah B3 yang
dihasilkan oleh Workshop alat berat PT MHU pada periode Bulan Juli Tahun 2021
sampai dengan Bulan Juni Tahun 2022 disajikan pada Tabel 4.3

Jenis Limbah B3 Total
ton/tahun
Aki/Baterai Bekas 8.897
Filter Bekas 31.501
Hose/Selang Bekas 1,25
Limbah Terkontamér;aa B3 atau Limbah 30.420
Majun Bekas 1,50
Minyak Pelumas 541.991
Total Keseluruhan Limbah B3 612.811

Sumber: PT MHU, 2022
Timbulan keseluruhan limbah B3 yang dihasilkan mulai dari Bulan Juli Tahun 2021
sampai dengan Bulan Juni Tahun 2022 pada disajikan pada Tabel 4.4

Timbulan
Periode 2021-2022 Limbah B3
(ton)
Juli 36.969
Agustus 51.233
September 39.060
Oktober 59.739
November 38.183
Desember 42.840
Januari 50.042
Februari 45.361
Maret 42.091
April 41.971
Mei 51.121
Juni 43.382

Sumber: PT MHU, 2022
Grafik total timbulan limbah B3 yang dihasilkan oleh Workshop Belumpur pada
Bulan Juli 2021 sampai dengan Bulan Juni 2022 dapat dilihat pada Gambar 4.5
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Gambar 4.5 Grafik Timbulan Limbah B3 PT MHU
Sumber: PT MHU, 2022

46  Pengelolaan Limbah B3 PT MHU

PT MHU merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang pertambangan
batubara. Sebagai salah satu industri yang menghasilkan Limbah B3, PT MHU wajib
melakukan pengelolaan B3. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Bab VII Pasal 274 bahwa setiap orang yang menghasilkan limbah
wajib melakukan pengelolaan limbah yang dihasilkannya. Menurut PerMen LHK
Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3,
kegiatan pengelolaan Limbah B3 meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan dan penimbunan. Oleh sebab itu, PT MHU
wajib melakukan pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan
setelah melakukan pengamatan kegiatan Praktik Kerja, PT MHU telah melakukan
pengelolaan Limbah B3 yang dimulai dari pengurangan, pewadahan/kemasan,
pengumpulan dan pengangkutan sampai dengan pemanfaatan. PT MHU telah
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pengelolaan Limbah, SOP
berisi tentang hal-hal yang mengatur terkait pengelolaan limbah B3.
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Pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT MHU adalah sebagai berikut :
a. Pengurangan Limbah B3
Pengurangan Limbah B3 PT MHU dilakukan dengan upaya tata kelola yang baik dari
setiap material B3 yang dapat mencemari lingkungan. Pemilahan limbah B3
dilakukan dengan mengelompokkan jenis limbah B3 yang memiliki karakteristik dan
potensi bahaya yang sama, sehingga dapat dibedakan jenis limbah B3 yang masih
digunakan sebagai upaya pengurangan limbah B3. Upaya pengurangan yang
dilakukan oleh PT MHU meliputi :

e Menggunakan kembali kemasan drum bekas untuk dijadikan kemasan
penyimpanan limbah B3.

e Mengubah ukuran limbah padat B3 filter bekas menjadi lebih kecil dengan
melakukan pemadatan sehingga penggunaan kemasan limbah B3 tidak terlalu
banyak dibutuhkan.

e Menggunakan sebuah alat yaitu kidney loop yang berfungsi untuk menyaring oli
dari kendaraan alat berat sehingga oli dapat digunakan kembali.

b. Pengemasan dan Pemberian Simbol Limbah B3

PT MHU melakukan pengemasan limbah B3 sesuai ketentuan yang diatur dalam

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6

Tahun 2021. Pewadahan/pengemasan Limbah B3 dilakukan di tempat penyimpanan

sementara Limbah B3 yang telah mendapat izin dari Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan. Pengemasan limbah B3 yang digunakan oleh PT MHU yaitu drum
kapasitas 200 liter, tangki Intermediated Bulk Container (IBC) kapasitas 1.000 liter
dan kontainer kapasitas 20.000 liter. Pengemasan limbah B3 yang dilakukan untuk
limbah B3 cair dan limbah B3 padat. Limbah B3 cair dikemas ke dalam tangki IBC
yang disajikan pada Gambar 4.6 dan kontainer pada Gambar 4.7. Limbah B3 padat

dikemas ke dalam drum metal yang dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Pewadahan/kemasan dilengkapi tutup yang menyatu dengan badan kemasan sehingga

limbah B3 tidak mudah tercecer. Kesesuaian kegiatan pada pewadahan/pengemasan
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limbah B3 yang telah dilakukan oleh PT MHU dibandingkan dengan persyaratan
menurut PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dijelaskan pada Tabel 4.5

Tabel 4. 3 Kesesuaian Kegiatan Pewadahan/Kemasan Limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun Berdasarkan PERMEN LHK Nomor 6 Tahun 2021

No.

Standar berdasarkan
PERMEN LHK No.6
Tahun 2021

Kondisi Eksisting

Tingkat
Kesesuaian

Sesuai

Tidak
sesuai

Menggunakan kemasan
yang terbuat dari bahan
logam atau plastik yang
dapat mengemas limbah
B3 sesuai dengan
karakteristik Limbah B3

Kemasan yang digunakan sudah
disesuaikan dengan karakteristik
limbah B3 yang dihasilkan. Limbah
cair B3 seperti oli bekas dikemas
dalam kemasan tangki logam
dengan kapasitas 20.000 liter.
Limbah padat B3 dikemas dalam
kemasan drum metal dengan
kapasitas 200 liter.

Mampu menahan limbah
B3 untuk tetap berada
dalam kemasan

Kemasan yang digunakan mampu
menahan dan menampung limbah
B3 agar tetap berada dalam
kemasan.

Memiliki penutup yang
kuat untuk mencegah
terjadinya tumpahan saat
dilakukan penyimpanan,
pemindahan, dan/atau
pengangkutan

Kemasan yang digunakan sudah
memiliki penutup yang bersatu
dengan badan kemasan drum dan
tangki.

Berada dalam kondisi
tidak bocor, tidak
berkarat, dan tidak rusak

Kondisi kemasan dalam kondisi
tidak bocor, tidak berkarat dan
tidak ada kerusakan.

Kemasan limbah B3
wajib dilekatkan simbol
dan label limbah B3
sesuai dengan ketentuan

Kemasan untuk menyimpan limbah
B3 telah dipasang simbol dan label

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Gambar 4. 6 Tangki IBC Kapasitas 1.000 Liter

Sumber: PT MHU, 2022

Gambar 4. 7 Kontainer Kapasitas 20.000 Liter
Sumber: PT MHU, 2022

Gambar 4. 8 Drum Kapasitas 200 Liter
Sumber: PT MHU, 2022
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Dari pengamatan Praktik Kerja yang telah dilakukan, PT MHU melakukan pelabelan
dan pemberian simbol Limbah B3 berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 14 Tahun 2013. PT MHU melakukan pelabelan dan simbol limbah B3 pada
saat pengisian kemasan limbah B3.

Kemasan yang digunakan sebagai wadah limbah B3 harus dilekatkan label dan
simbol limbah B3 sesuai karakteristik limbah B3 yang bertujuan untuk memberikan
informasi yang berisi tentang penghasil limbah B3, alamat penghasil limbah B3,
waktu pengemasan, jumlah dan karakteristik limbah B3. Pemberian simbol limbah
B3 bertujuan untuk memberikan gambar yang menunjukkan karakteristik limbah B3
yang disimpan pada wadah/kemasan limbah B3 serta sebagai upaya untuk melakukan
pemilahan limbah yang dihasilkan berdasarkan karakteristiknya. Pada Gambar 4.9
terdapat dua simbol limbah B3 yang tertera di kemasan merupakan simbol limbah B3
yang bersifat beracun dan simbol cairan mudah menyala. Selain itu terdapat label
limbah B3 yang berupa anak panah yang menunjukan sebagai petunjuk bahwa
penutup wadah limbah B3 berada di posisi atas wadah tersebut dan label berwarna

kuning yang berisikan informasi mengenai limbah B3.

Gambar 4. 9 Pelekatan simbol dan label pada kemasan limbah B3

Sumber: PT MHU, 2022
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c. Penyimpanan Limbah B3

Berdasarkan Fasilitas penyimpanan pada PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 pasal
58, fasilitas penyimpanan limbah B3 PT MHU berupa bangunan. Tempat
Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3 yang terletak pada koordinat
116°48°49,7” BT- 00°42°42,8” LS dengan ukuran panjang 12 meter dan lebar 10
meter yang berupa bangunan. PT MHU telah memiliki izin dari Kementerian
Lingkungan  Hidup dan Kehutanan dengan nomor surat izin  P-
660.4/DPMPTSP/BID.IV.1/004/TPSLB3/11/2021 yang masa berlakunya selama 5
Tahun yakni sampai dengan 23 Februari 2026 digunakan untuk menyimpan limbah
B3 kategori 1 dan kategori 2. Dokumen surat izin TPS limbah B3 disajikan pada
Lampiran 4. Bangunan TPS limbah B3 memiliki rancang bangun tanpa plafon dan
memiliki sistem ventilasi udara yang lebar untuk mencegah terjadinya akumulasi gas
di dalam TPS limbah B3. Bagian luar bangunan TPS limbah B3 dilengkapi dengan
simbol limbah B3 dan dilengkapi pagar pengaman. TPS limbah B3 dikelola oleh
pihak kontraktor yang bekerja sama dengan PT MHU vyaitu TPS Limbah B3
Belumpur. Penyimpanan limbah B3 dilakukan selama 90 hari karena limbah B3 yang
dihasilkan termasuk kategori bahaya 1 dengan karakeristik hasil uji limbah B3
memiliki sifat mudah meledak, mudah menyala, reaktif, infeksius, dan/atau korosif
serta menghasilkan limbah B3 sebesar 50 kg per hari atau lebih. Limbah B3 yang
masuk dan disimpan ke TPS limbah B3 Belumpur dicatat pada log book. Pendataan
limbah B3 melalui log book dan neraca limbah B3 dari PT MHU dilaporkan setiap 3
bulan sekali ke Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur. Dokumen Log
book terlampir pada Lampiran 5.

TPS Limbah B3 Belumpur memiliki beberapa fasilitas seperti Standar Operasi
Prosedur (SOP) Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, Lembar
Material Safety Data Sheet (MSDS), alat penanggulangan keadaaan darurat yaitu
spill kit sebagai alat untuk membersihkan tumpahan limbah B3 cair seperti oli apabila
terjadi tumpahan, Alat Pemadam Kebaran (APAR), alarm, P3K, eyewash dan

timbangan hand lift untuk menimbang volume limbah B3 yang dihasilkan.
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Kesesuaian kegiatan pada penyimpanan limbah B3 dilakukan oleh PT MHU

dibandingkan dengan persyaratan menurut PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021

tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun. Perbandingan kesesuaian pada penyimpanan limbah B3 dilakukan di TPS

Limbah B3 Belumpur. Pada Tabel 4.6 dijelaskan perbandingan kesesuaian yang
dilakukan di TPS Limbah B3 Belumpur.

Tabel 4. 4 Kesesuaian Kondisi Tempat Penyimpanan Sementara Limbah B3
Belumpur Berdasarkan PERMEN LHK Nomor 6 Tahun 2021

Standar Tingkat
berdasarkan L Kesesuaian Gambar
No. PERMEN LHK Kondisi Eksisting "
No. 6 Tahun 2021 Sesuai .
Sesuali
Lokasi Penyimpanan
TPS Limbah B3 Tidak ada gambar
1. Bebas banjir terletak dari kawasan v
banjir
Tidak rawan Lokasi TPS Limbah Tidak ada gambar
2. B3 terhindar dari v
bencana alam
rawan bencana alam
Fasilitas Penyimpanan
. .. | Memiliki ventilasi
Sistem ventilasi . .
1 | untuk sirkulasi untuk sirkulasi _udara v
' di dalam TPS Limbah
udara
B3
Rancang bangun | Bangunan yang dibuat
sesuai dengan jenis, | sesuai dengan jenis
2. | karakteristik, dan | karakteristik dan v
jumlah Limbah B3 | jumlah limbah B3 S
yang disimpan yang disimpan S
Luas_ruang | TPs sudah sesuai Dlsajlka_m pada
penyimpanan sesuai q . - Lampiran 6
3 engan jumlah jenis v

dengan jumlah
limbah B3 yang
disimpan

limbah B3 yang
disimpan
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Standar Tingkat
Kesesuaian
No. ng&aéaNrtﬁK Kondisi Eksisting Gambar
No. 6 Tahun 2021 Sesuai T'dak.
Sesuai
Sistem pencahayaan
menyesuaikan Menggunakan lampu
4. | dengan ruang | untuk penerangan di v
bangunan TPS | malam hari
Limbah B3
5 Lantai kedap air dan | Lantai TPS limbah B3 v
" | tidak bergelombang | dengan material beton
Saluran drainase Memiliki saluran
ceceran. tumpahan drainase yang terletak
Limbah’ B3 dean Jatau di sekeliling area TPS
air hasil Limbah B3 yang
6. pembersihan menuju tempat v
ceceran atau penampung untuk
tumpahan Limbah tumpahan ceceran
B3 P Limbah B3 yaitu oli
bekas
Bak penampung Memiliki ba_li
tumpahan untuk | PENAmpLng (oi
catcher) untuk
7. | menampung ceceran kap t h v
tumpahan Limbah Menangkap tumpanan
B3 limbah B3 seperti
ceceran oli
Dilengkapi dengan
simbol Limbah B3 | Label dan Simbol
8 sesuai dengan | Limbah B3 dilekatkan v
" | ketentuan peraturan | di setiap kemasan dan
perundang- Simbol Limbah B3.
undangan
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No.

Standar
berdasarkan
PERMEN LHK
No. 6 Tahun 2021

Kondisi Eksisting

Tingkat
Kesesuaian

Tidak

Sesuai .
Sesuai

Gambar

Cara Penyimpanan

Kemasan
jumbo bag;
IBC)

(drum;
tangki

Kemasan Limbah B3
yang digunakan yaitu
drum,
tangki/kontainer
tangki IBC

dan

Disajikan pada
Gambar 4.6,
Gambar 4.7 dan
Gambar 4.8

Ditumpuk
berdasarkan
kemasan

jenis

Kapasitas  kemasan
tumpukan dengan satu
layer.

Lebar gang antar
blok paling sedikit
60 cm atau
disesuaikan
kebutuhan
operasional  untuk
lalu lintas manusia
dengan  kendaraan
pengangkut
(forklift)

Lebar jalan gang antar
blok dapat mencakup
manusia  dan  alat
pengangkut  dengan
ukuran jalan yaitu 60
cm

Penggunanaan drum
berupa drum logam
dengan  kapasitas
200 liter, tumpukan
paling banyak 3
lapis dengan setiap
lapis diberi alas
palet untuk 4 drum

Drum yang digunakan
memiliki kapasitas
200 liter yang dialasi
palet dengan kapasitas
tumpukan satu layer.

Waktu Penyimpanan

90 hari sejak

Limbah B3 vyang

v

Tidak ada gambar
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No.

Standar
berdasarkan
PERMEN LHK
No. 6 Tahun 2021

Kondisi Eksisting

Tingkat
Kesesuaian

Sesuai

Tidak
Sesuai

Gambar

Limbah B3
dihasilkan untuk
Limbah B3 yang
dihasilkan  sebesar
50 kg per hari atau
lebih

disimpan di TPS
Limbah B3 maksimal
90 hari

Menyerahkan
Limbah B3 kepada
pihak lain

Limbah B3 diserahkan
kepada pihak Kketiga
untuk mengumpulkan
dan mengangkut
Limbah B3 vyang
kemudian diserahkan
kepada pengolah
Limbah B3

Tidak ada gambar

Pera

latan Penanggulangan Keadaan

Darurat

Sistem  Pendeteksi
dan Peralatan
Pemadam
Kebakaran

Sistem  pendekteksi
kebaran secara manual
dan peralatan
kebakaran berupa
APAR

Peralatan dan baju
pelindung bagi
seluruh staf
penanggulangan
keadaan darurat di
lokasi

PT MHU memiliki
Emergency Response
Team (ERT) vyang
salah satu tugashya
menangani  keadaan
darurat jika terjadinya
kejadian darurat serta
beberapa fasilitas
untuk keadaan darurat
seperti eyewash dan
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Standar Tingkat
berdasarkan e Kesesuaian Gambar
No. PERMEN L HK Kondisi Eksisting =~

No. 6 Tahun 2021 Sesuai .
Sesuai

kotak P3K

Sumber: Hasil Analisis, 2022

d. Pengumpulan dan Pengangkutan Limbah B3

Pengumpulan limbah B3 merupakan kegiatan penyimpanan limbah B3 yang
dilakukan oleh penghasil limbah B3 untuk diangkut dan diserahkan kepada pihak
ketiga sebagai pengangkut untuk mengambil limbah B3 yang disimpan pada TPS
Limbah B3 PT MHU. Limbah B3 PT MHU yang disimpan pada TPS Limbah B3
diangkut oleh pengumpul pihak ketiga dan dikumpulkan dan diangkut kemudian
dikirim kepada pemanfaat ataupun pengolah. Sebelum melakukan kegiatan
pengangkutan, pihak ketiga sebagai pengangkut limbah B3 wajib memiliki
rekomendasi pengangkutan limbah B3 dan izin pengelolaan limbah B3 dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang memberikan rekomendasi
pengangkutan limbah B3. Setelah memenuhi persyaratan Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dapat memberikan izin penyelenggaraan
angkutan khusus untuk mengangkut limbah B3. Pihak Kketiga sebagai
pengumpul/pengangkut limbah B3 yang bekerja sama dengan PT MHU mempunyai
izin untuk mengelola limbah B3 berdasarkan dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan. Vendor sebagai pihak ketiga yang bekerja sama sebagai pengangkut
yaitu PT Puramarta Mahakam Lestari berdasarkan Keputusan Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur dengan Nomor Izin 660.2/K.16/2022
dan PT Wiraswasta Gemilang Indonesia dengan Surat Kelayakan Operasional dengan
Nomor Izin S. 425/PSLB3/VPLB3/PLB.3/8/2021.
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Limbah yang akan dikumpul/diangkut atau dipindahkan dari TPS ke tempat
pemanfaatan atau pengelolaan yang telah memiliki dokumen resmi atau dokumen
limbah B3. Dokumen limbah B3 merupakan dokumen elektronik yang bernama
manifest elektronik pengangkutan limbah B3 terdiri dari pernyataan informasi serah
terima limbah B3 yang disajikan pada Lampiran 7. Pada saat proses kegiatan
pengangkutan dari penghasil limbah B3 wajib dilakukan pengisian berita acara.
Berita acara dapat dibuat oleh penghasil limbah B3 dan pengangkut limbah B3 yang
bertujuan mencatat dan mendata pelaksanaan pengumpulan dan pengangkutan limbah
B3 oleh pengangkut limbah B3. Pelaksanaan Pengumpulan Limbah B3 dilaporkan
secara elektronik kepada Menteri, gubernur, atau bupati/wali kota sesuai dengan
Persetujuan Teknis Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengumpulan Limbah
B3. Pihak penghasil dan pengangkut limbah B3 harus mengisi laman yang disediakan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai bukti pelaporan serah
terima berupa manifest. Kegiatan pengangkutan limbah B3 yang dilakukan oleh pihak
penghasil dan pengangkut B3 harus memiliki prosedur bongkar muat dan peralatan
penanganan limbah B3 seperti spill kit untuk menangani tumpahan atau ceceran
limbah B3 cair seperti oli bekas. Setiap kendaraan yang mengangkut limbah B3 wajib
memiliki GPS tracking yang terhubung dengan sistem Silacak bertujuan untuk
melacak dan memantau lokasi kendaraan alat penangkut selama perjalanan
mengangkut limbah B3. Kendaraan yang digunakan oleh pihak ketiga untuk
mengangkut limbah B3 PT MHU yaitu kendaraan alat angkut terbuka dan kendaraan
alat angkut tertutup. Pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 merupakan salah satu

kendaraan pengangkut limbah B3.
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Gambar 4. 10 Kendaraan Alat Angkut Terbuka Limbah B3
Sumber: PT MHU, 2022

Gambar 4. 11 Kendaraan Alat Angkut Tertutup Limbah B3
Sumber: PT MHU, 2022

Perbandingan kesesuaian berdasarkan PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 dengan
pengangkutan limbah B3 dilakukan pada Tempat Penyimpanan Sementara (TPS)
yaitu di TPS Limbah B3 Belumpur. Pada Tabel 4.7 dijelaskan perbandingan
kesesuaian yang dilakukan di TPS Limbah B3 Belumpur.

57
Institut Teknologi Nasional



Tabel 4. 5 Kesesuaian Kegiatan Pengangkutan Limbah B3 Belumpur Berdasarkan
PERMEN LHK Nomor 6 Tahun 2021

Tingkat
Standar Kesesuaian
berdasarkan . -
No. PERMENLHK Kondisi Eksisting Tidak
No.6 Tahun 2021 Sesuai _
sesual
Alat Angkut
Alat angkut tertutup
untuk limbah B3 Alat angkut yang digunakan yaitu
kategori 1; Alat kendaraan alat angkut tertutup sebagai v
1. | angkut terbuka atau | pengangkut pada limbah B3 kategori 1
tertutup untuk dan 2 dan kendaraan alat angkut terbuka
limbah B3 kategori | untuk limbah B3 kategori 2.
2
Dilengkapi dengan | Prosedur bongkar muat dilakukan oleh v
2. | prosedur  bongkar | petugas ketika pengangkutan Limbah B3
muat dari TPS ke alat angkut.
Dilengkapi  dengan Peralatan yang  digunakan  untuk
peralatan untuk . . o v
3. . penanganan limbah B3 apabila terjadi
penanganan limbah . o
B3 tumpahan yaitu berupa spill kit
Dilengkapi  dengan
prosedur . Prosedur penangangan limbah B3 4
4. | penanganan  limbah disimpan pada TPS Limbah B3
B3 pada kondisi
darurat
5 Dilengkapi dengan | Kendaraan alat angkut memiliki GPS 4
" | GPS Tracking Tracking
Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3
Memiliki
1 rekomendasi Pengangkutan limbah B3 yang dikelola 4
" | pengangkutan oleh pihak ketiga memiliki rekomendasi
limbah B3
- Keputusan Kepala Dinas Lingkungan
Memiliki  perizinan |Hidup Provinsi Kalimantan Timur Nomor:
) berusaha di bidang [660.2/K.16/2022 4
" | pengangkutan - Kementerian Lingkungan Hidup dan
limbah B3 Kehutanan Nomor:
S.425/PSLB3/VPLB3/PLB.3/8/2021
Festronik Pengangkutan Limbah B3
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Tingkat

Standar Kesesuaian
berdasarkan .. -
No. PERMENLHK Kondisi Eksisting T Tidak
No.6 Tahun 2021 Sesuai )
sesual

PT. MHU sebagai penghasil Limbah B3

Pengangkutan dan pihak ketiga membuat dokumen v
1. limbah B3 disertai | manifest elektronik yang akan dilaporkan
dengan Festronik kepada Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan melalui website.
Sumber: Hasil Analisis, 2022

e. Pemanfaatan Limbah B3

Kegiatan operasional PT MHU mayoritas menggunakan kendaraan alat berat yang
menghasilkan limbah B3 salah satunya yaitu oli bekas. Oli bekas yang dihasilkan
berasal dari peralatan mesin kendaraan alat berat. Kegiatan pemanfaatan limbah B3
yang dilakukan oleh PT MHU yaitu memanfaatkan limbah B3 yaitu oli bekas sebagai
substitusi bahan baku pembuatan Amonium Nitrat Fuel Oil (ANFO) dan emulsi.
Pemanfaatan limbah B3 oli bekas yang dilakukan oleh PT MHU bertujuan untuk
memanfaatkan kembali suatu zat atau komponen yang terkandung pada oli bekas dan
limbah B3 oli bekas digunakan sebagai pengganti/campuran solar dan biodiesel pada
proses pembuatan emulsi untuk kegiatan peledakan di pertambangan terbuka.

PT MHU memiliki izin untuk pemanfaatan limbah B3 yaitu dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 503/0072/LINGK/DPMPTSP/1/2021 yang
terbitkan oleh Gubernur Kalimantan Timur. Pemanfaatan Limbah B3 minyak oli
bekas sebagai substitusi bahan baku memenuhi standar lingkungan hidup berdasarkan
PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 dengan uji laboratorium yang telah dilakukan
dari beberapa parameter. Dari hasil pengamatan dan data yang diperoleh,
pemanfaatan limbah B3 PT MHU yang sebagai subtitusi bahan baku kapasitas
pembuatan ANFO sebesar 1,8 juta L/tahun. Komposisi pemanfaatan PT MHU yang
digunakan paling kecil 80% dari total kebutuhan solar untuk pembuatan emulsi dan

paling tinggi 100% dari total kebutuhan solar untuk pembuatan emulsi. Kegiatan
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pemanfaatan limbah B3 yang dikelola oleh PT MHU bekerja sama dengan PT
DAHANA yang telah memiliki izin Surat Kelayakan Operasional dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Pemanfaatan Limbah B3 yang dilakukan oleh PT
MHU telah memiliki Surat Kelayakan Operasional yang dikeluarkan oleh
Kementerian  Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengann Nomor Izin
S.486/PSLB3/PLB3/PLB.3/07/2022. Limbah B3 yang dimanfaatkan berupa oli bekas
diolah untuk menghasilkan bahan baku peledakan. Oli bekas diambil dari beberapa
TPS limbah B3 PT MHU salah satunya TPS limbah B3 Belumpur yang ditinjau oleh
penulis. Proses pengolahan oli bekas menjadi bahan baku peledakan mengacu
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) Nomor 7642 Tahun 2020 tentang Tata
Cara Pemanfaatan Oli Bekas sebagai Pengganti/Campuran Solar dan/atau Biodiesel
dalam ANFO dan/atau emulsi pada peledakan di tambang terbuka klausa No. 6.2. Oli
bekas yang dikumpulkan dikemas ke dalam tangki IBC. Tempat proses pemanfaatan
oli bekas dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan proses pemanfaatan oli bekas dapat
dilihat pada Lampiran

Perbandingan kesesuaian pemanfaatan limbah B3 antara kondisi eksisting dengan
PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 dijelaskan pada Tabel 4.8

Tabel 4. 6 Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Limbah B3 Berdasarkan PERMEN
LHK Nomor 6 Tahun 2021

Standar Tingkat
Kesesuaian
berdasarkan . .
No. PERMEN LHK Kondisi Eksisting T ridan
No.6 Tahun 2021 Sesuai sesuai
Sifat dan/atau | Limbah B3 yang dimanfaatkan

fungsi yang sama | memiliki karakteristik yang sama
1. dengan bahan baku | dengan bahan baku yang v
yang  disubstitusi | disubtisusikan yaitu mudah menyala
(digantikan) dan beracun

Komposisi  lebih
kecil dari 100%
2. (seratus persen)
dari  keseluruhan
bahan baku yang

Limbah B3 yg dimanfaatkan sebagai
pengganti solar untuk proses membuat v
emulsi dengan komposisi 25% oli
bekas dari 100%
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Standar KTingka_t
berdasarkan o esesualan
No. PERMEN LHK Kondisi Eksisting T Tigax
No.6 Tahun 2021 Sesuai sesuai
digunakan  untuk
menghasilkan
produk
Standar Nasional Indonesia yang
produk hasil digunakgn untuk pemanfaatan Limbah
Pemanfaatan B3 yaitu merqjuk pada Standar
3 Limbah B3 telah Nasional Indonesia 7642:2020_ tentang v
AT Tata Cara Pemanfataan Oli Bekas
memiliki  Standar : .
Nasional Indonesia sebagai Pengggnn/Campuran Solaf
dan/atau Emulsi pada Peledakan di
Tambang Terbuka
Memenuhi standar
lingkungan  hidup
atau baku mutu
4 lingkungan hidup | Memenuhi kriteria total logam dan v
' sesuai dengan | parameter dari hasil uji laboratorium.
ketentuan peraturan
perundangan-
undangan

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Gambar 4. 12 Tempat Pemanfaatan Limbah B3 PT MHU

Sumber: PT MHU, 2022
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4.7 Hasil Analisa dan Pembahasan Pengelolaan Limbah B3 PT MHU

Hasil Analisa yang telah diperoleh dari Praktik Kerja di PT MHU, pengelolaan

limbah B3 yang diterapkan diasumsikan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku

yakni PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan

Pengelolaan Limbah B3. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

pengelolaan limbah B3 terutama pada tahap kegiatan penyimpanan limbah B3 yaitu :

a. Kemasan aki bekas telah disediakan palet sebagai alas penyimpanan,
direkomendasikan penambahan rak untuk menampung aki bekas jika dalam
jumlah yang lebih banyak.

b. Seluruh kemasan limbah B3 telah diberikan simbol dan label limbah B3. Penulisan
kode limbah B3 pada label identitas dilakukan pada saat kemasan limbah B3 terisi
penuh. Direkomendasikan untuk menuliskan kode limbah B3 saat limbah B3
ditempatkan ke dalam kemasan.

c. PT MHU menghasilkan limbah B3 dalam bentuk kemasan kosong (drum) yang
telah ditempatkan pada tempat khusus. Direkomendasikan untuk menambahkan
papa nama yang menyatakan kemasan kosong untuk mempermudah identifikasi

limbah yang disimpan.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Kegiatan Praktik Kerja yang telah dilakukan pada pengelolaan limbah B3 di PT

MHU dapat disimpulkan beberapa adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan yang dilakukan di workshop alat berat PT MHU vyaitu kegiatan perawatan
maintanance alat berat. Workshop sebagai tempat untuk melakukan perawatan jika
terjadinya kerusakan pada mesin alat berat.

b. Sumber limbah B3 PT MHU berasal dari workshop alat berat dan alat berat itu sendiri
seperti bulldozer, compactor, excavator, grader, dan heavy dump truck dan juga
perawatan sarana seperti light vehicle dengan total keseluruhan jumlah alat berat sebanyak
85 unit.

¢. Jenis limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan workshop meliputi aki/baterai bekas, filter
bekas, hose/selang bekas, limbah terkontaminasi B3, majun bekas dan minyak pelumas.

d. Timbulan seluruh limbah B3 yang disimpan pada TPS Limbah B3 Belumpur periode
Bulan Juli Tahun 2021 sampai dengan Bulan Juni Tahun 2022 sebesar 617.761 ton
dengan rata-rata 51.480 ton/bulan.

e. Pengelolaan limbah B3 yang dilakukan meliputi pengurangan, pengemasan, penyimpanan,
pengumpulan/pengangkutan dan pemanfaatan. Seluruh proses pengelolaan limbah B3 di
workshop alat berat PT MHU secara keseluruhan telah memenuhi standar berdasarkan
PerMen LHK Nomor 6 Tahun 2021, namun terdapat ketidaksesuaian pelabelan limbah B3
yang tidak dilengkapi informasi limbah B3 serta terdapat tempat penyimpanan limbah B3
yang belum sesuai dengan tempat berdasarkan klasfikasi peruntukkannya.

52  Saran

Berdasarkan pengamatan selama Praktik Kerja pengelolaan limbah B3 di PT MHU,
saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu mengkaji lebih lanjut
sistem pengelolaan limbah B3 PT MHU bukan hanya pada lingkup workshop alat
berat saja melainkan dapat dilakukan pengelolaan limbah B3 pada lingkup proses
pengolahan batubara.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kegiatan Penambangan Terbuka PT MHU
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2 Workshop Kontraktor PT MHU

Lampiran
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Lampiran 3 Papan Neraca Limbah B3
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Lampiran 4 Surat Izin TPS Limbah B3

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KOMPLE.K PERKANTORAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA GEDUNG B LANTAL DASAR
«Jalan : Wolter Monginsidi Tenggarong Kode Pos 75511 Telp/Fax +62 541 662205
Wehbsite : dmmhmmgmkﬁ.gojd
Email : go.id

TENGGARONG

SURAT 1ZIN
NOMOR : P-860.4/DPMPTSP/BID.IV.1/004/TPSLB3V2021
TENTANG
PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) UNTUK
KEGIATAN TEMPAT PENYIMPANAN SEMENTARA LIMBAH BAHAN BERBAHAYA

DAN BERAGUN {TPS LB3) PT. MULTI HARAPAN UTAMA
(TPS LB3 BLP 01)

Menimbang : @ bahwa limbah bahan berbahaya dan b
mmmmmmxmmwnm
sehingga periu dilakukan pengelolaan dengan baik, melalui pengaturan
geﬂz!r;:tyanohamsdkaaﬂo’ehpenanggungjawahusahadanlatau
egial

Tempat Peyimpanan
Berbahaya dan Beracun PT. MULTI HARAPAN UTAMA.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik indonesia Nomor 25 Tahun 2007 tentang

Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2004
Nomor 32), Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4377y,

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Alas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara;

3 Urdang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 temang
Pclayanf\z g (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2009
quqr 1

4. = Undang Republik Indonesia Nomor : 32 Tatun 2008
temang Periindungan dan Pengelolaan Lingkungan Huup {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeriniahan Daerah
{Lembawam Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negars Rapublik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubsh beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republk indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan. Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5679);

6. Peratwan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran Negara Republik
mdonesta Tahun 2014 Nomor 333, Tambahan Lembaran Negara

tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2018 Nomor 90);
8. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 18 Tahun 2009
tentang Tata Cara Perizinan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;

9. Peraturan i Negara Lingkungan Hidup Nomor 30 Tahun 2009
tentang Tata Laksana Perizinan dan Pengelotaan Limbah
Berbahaya dan Beracun seria Akibat
Limbah Berbahaya dan D s tintabh
Daerah;
s
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah;

11. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
PzZIMenINdSetpNKun 1/712018/K.1/8/2018 tentang Norma, Standar,
Prosedur, dan Kiiteria Pelayanan Perizinan Terintegrasi Secara
EhmmngemmmnumngmﬁdupDanKehm

12. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P%Manlhk/SatjerVKwn 1/11/2018 tentang Perizinan Pengelolaan
Limbah Berbahaya dan Beracun Terintegrasi dengan izin Lingkungan
meialui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elekironik;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Kutal Kartanegara Momor 21 Tahun 2017
mmmrmpnpmmmmmnum
Bahan Berbahaya dan Beracun di Kabupaten Kutai

14. Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 2 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

18. Kmmmdawm12'ramm 1985 tentang tata cara

yimpanan dan pengumpulan limbah bahan.
be:bs!myadanbamwn

Memperhatikan % 1. Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Kalimarntan Tierue
503/1756/LINGK/DPMPTSPIX/2017 Tentang Pemberian Izin
Lingkungan Atas Adendum Rencana Usaha danfatau Kegiatan
Pertambangan Batubara oleh PT. Multi Harapan Utama dengan
Kapasitas Total Produksi Batubara 12 Juta MT/Thn dan Luas Areal
Penambangan Seluas 39.971,79 Ha yang beriokasi di Kecamatan
Tenggarong, Tenggarong Seberang, Loa Kulu, Loa Janan

Surat Di %
BODMXI/20, Tanggal 24 November 2020, perihal Permohonan izin TPS

LB3);
3. Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup déan Kehutanan Kabupaten Kutai
Kananegara Nomar P-mmnmmcamomzmm Tanggal 17
Februari 2021, tentang Rekomenaasi Operasional

Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
PT. Multl Harapan Utama (TPS LB3 BLP 01).

MEMUTUSKAN

Menetapkan :  1ZIN OPERASIQNAL PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN UNTUK KEGIATAN TEMPAT PENYIMPANAN SEMENTARA
LIMBAH BERBAHAYA DAN BERACUN (TPS LB3 BLP 01)
PT. MULT HARAPM UTAMA

KESATU 2 MembenkaﬂlzInOQetasbnalPerqelolaanLImbahBahanBerbahmdan

a. Nama Usaha dan/atau Kegialan : PT. Muiti Harapan Utama
b. Bidang Usaha dan/atau Kegiatan : Pertambangan Batubara

c. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 8120211032239
d. Penanggung Jawab Usaha dan/ : Achmad Zuhraidi

atau Kegiatan

e. Jabatan : Direkiur

£ Alamat Perusahaan : TCC Batavia Tower One Lantai 41 Unit
%, Jt. K.H. Mas Mansyur No. 128, Kel.
Karet Tengsin, Kec. Tanah Abang, Kota
Adm. Jakarta Pusat, Prov. DKI Jakarta

g. Lokasi Keglatan : Desa Sungai Payang, Kecamatan Loa
Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur

h. Ukuran Bangunan ;P12MxL 10M

. Titlk Koordinat . 118°48'49.7" BT ~ 00°42°42.8° LS
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Lampiran 5 Log book Limbah B3

FORMS & CHECKLIST No. MHU-OPT OFGE 453
Tgl Penerbitan 12Jul-14
“LOGBOOK LIMBAH BAHAN BERACUN DAN BERBAHAYA * [Tel Persatujuan - 16dun-16
Mo e ¢ [
Divisi: [oemanon 'n_damn: Tdanl
mhucoaf |OCCURATIONAL HEALTH SAFETY AND ENVIRONMENT {OHSE]

Nomws Perwsahaon 1 FT MULTI HARAFAN UTAMA
Bidang usaha | PERTAMBANGAN BATUBARA
Ty SlaTESLabl  pih (DRPTSHRIDIV 104 TRLIIN:] (LF)
Perlode wakiu | Triwulin 11 Taban 3033
ASLRONYALIBAH B3 E 76 FELUARIYA LINGAF B3 AR TP BALBIATS
WSIT oY 10
He. ""'Lm:'m Tanqgal Masuk Linbah B3 | Sumber Linbah B3 gt Tanggal Kehiar Linban B3 TuanPeyeEhn | sk Comes mlfrg‘“"
{t=0 + by, 1B )@
o [4] (o F1 [} 1) Ul L]

OhBelas | PedeTomimlay | WokshopCK  [S8303 Dm 17700 Tan | 27 Mawi2022 100 Tan
1| oiBelas 01 Ape 222 PTCK 5 Dum 08000 Ton | w22 2670 Ton
™ 02 Aped 22 PTCK | 120667 Dun 21000 Ton | 01202 L8800 Ton
™ 02 Ape 222 PTA 4 Dum 07O Ton | 0120 55800 Ton
4| oibeks M Apel 22 PTCK 6 Dum 28800 Ten |  @3AA202 8400 Ton
5| Oipsas 06 Aped 222 PT Prosis 6 Dum 1000 Ton | G520 06 Agel 200 % Dum 9900 Ton |  PTPML Kuretssasoost || 03600 Ton
™ 06 Apel 2022 PTEK 12 Dum 20800 Ten |  06ha22 08 Apri 2022 & Dum 10800 Ton ":l!‘;m‘"‘“ wuwrssasne || o720 Ton

FTRML [Lmbah
7 06 Agel 2022 ¢ own oz Ten | PTRHLEN wurctssoent || oo Ton
™ 09 Apel 2022 PTCK 5 Dum 1820 Ton |  GakA202 16290 Ton
9| Oibeks 10 Aped 222 PTCK 10 Dum 18000 Ton | 09202 1400 Ton
10|  Oibeias 1 A 202 PTCK 1§ Dum 2700 Ten | 10202 61200 Ton
1| oibeis 12 g 2022 PTAMM B Dum 100 Tn | k202 500 Ton
12 Of Bakas 12 Al 2022 PTCK ] Drum 14400 Ton 11 Jub 2022 90000 Ton
T 13 g 202 PTCK 2 Dum 200 Ten| 126202 11690 Ton
" WAl 2022 ® Dum TI0 Ten|  PTPML wHessiazEn || 3900 Ton
PTENL (Limbah

" 14 g 2002 2 oum 3% Tan | PPN amcssson || oo Ten
T 15 kel N2 PTCK B Dum 30 Ten |  MAA20Z 3400 Ton
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Lampiran 6 TPS Limbah B3

-_-_II!.—_—l-T-—_-_—y—
| e L T 17T |

|

PlfMlchanm
= = —
ovk ‘ - ‘ PERPECTIVE
or APPR } mhucoal ]
| Bl =R | — 1 TPS LB3 — | ‘;v‘lﬂ* fli __crr.'roa 020 ) o
Prtmm———|  SUBBIOCKBEUMPUR o] | .
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Lampiran 7 Manifest Limbah B3

MAMNIFES LIMBAH BAHAN BEREBAHAYA DAN BERACUN

(w1 P! o 1w
LOACH AN TAMNG HARLES DILL MG ECSA OLDH P ORCIF S LMkl 81
4. Mmres: chen sinrst pern s Pargiorn. bbb B0 I Lehss Perosisn iy bk der Sismot i S

T, RILLTI HAafsrEl UTARLE LA BUTA] KAATAYITARS Faiz Targparzag. Taaggesry Ssbararg, Lo M, Kb Kuis

Ko Tanggerong, Tenggmoeg Setecng Los Wuly, Rk Huisl PO RN Car Kas Sangs Kl\‘i‘l"“‘_ﬂl

*urtaresgrs can R Surgad Wurjang =oia Serarrca 1. Wiomor Pegismnid Pengirin Limban B3 KUA-11ED

—
4 Dt Farpirrasn Limbash 00
—

& e imbsh EC B hiamy Takri i wds T rmdnsrmis Lmish BG [ Koos imbah 02

SbFzmam tesban Sitaie teiin morrad &1 3
[ aireos Karamsn F. Samuen s & Jurhl T Taas i Fuil baras

Torgs BETELN Barwi 157 Tan a Hama -

Jura

5 mmmmmnmnn

i e i ashon. aegEm T r-'w WG T g

—
[] mwmuwm [T T
—_
7. Moot e pang capsd cihubungl dem osscer danursi o S
s —

A Tujsr pesrsgsrgiuisn s mmmm:ﬁﬂj‘
Cmintnr: Ji u._nﬂpmmtu-h-mm.mwumu:mmmmm

i asbiron lsrifes Limosn 0] gang cikinm cieh Penginien sasi ks Pergurpsd Limbosh

Ferryainn parsestoesr Fergirer Limoss 01 Deergsn ond ey marpstsecsn bavas Limess O] pang cilorimonn s SSrgsn Seemoien pacs def
i (U e O siae CEsron skl iebesl dma ninbol cadem basdasn bad uniss sngeuen o plen ey M CEngsn Persiuren PeTennish

roconans
4. Meres: Arzsre Aosrakensi 10 Tws isegsn - TTD 9. sbesinr 11 Taaggs : HGZ-MAD
Ervircersnt Aodiior *
Complsnce Cilicer
HOALCIEA VARG FAALS DiL KGR AR Ji L PP LUS Aid AR FERGAHGELUT LiEBAH B3 _ -
11 e den sisrst peruasfumsn Pergicrs imnbsh B0 15 Fiomor percafiscen BUEK . SLH-BE
FT Parsrmacts ManscsT, Lastsr 1T, oerims besinenen
A Db Fio 3 R0 K Mgl BE S8 Sangu Frang Kot Formae Trul ETATXR -
CmTan i hiwTa Kazm
. Moo iemsan 251 - 2012 120 peErRErQiLIar, el COCH T i, SR TP 1
15 Moo Fax -
- — — — — s
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FeTreiosg periestoeer Feredir Linash O Dengadn mo LIS FHETPELECET S0Tas Ly wish Tersrms brman Lmbah B3 -dengsn @ den jumish
R B R sl s babee Limess O wastul shey cipcasn End degen Persiesn Perstrah Repbds redorsss.
—

— — —
7. Mamai: Charsa 30 Tencs agea : TTO X duboiun 30 Twrggad - 3333-05-00

[A-A ] Diracs

===
FeTryiosn besdsksmosien mash Sedsish corades, Lmash 01 pang cescsdarn boah resrsnus ipncn sehinges: ssiarjaryn sien ciorbodionn
Esgads Peagerm aesl Limashlll
—
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Lampiran 8 Berita Acara Pengangkutan Limbah B3

FORMS & CHECKLIST No. MHU-OPT-OHSE-446
BERITA ACARA SERAH TERIMA LIMBAH B3 [T8 Penerbitan : 12 uis
' Tgl Persetujuan : 16-Jun-16
(BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN) e
mhu No. Revisi ‘ 02
Divisi : [oPERATION Halaman : 1dari1
Departemen : |OCCUPAT|ONAL HEALTH SAFETY AND ENVIRONMENT (OHSE)
No. Catatan
Site : MHU Belumpur
Lokasi : TPS Limbah B3-Belumpur
Nama Penghasii : PT. Cipta Krid Bel
Periode Bulan : April Tahun: 2022
Jenis Limbah : Limbah Cair dan Padat
2 3 i Diterima Oleh |
Tanggal Serah Terima Nomor Manifest Limbah Jumiah limbah | Satuan baricahinn T Keterangan
14-Apr-22 144 Ton PT. PML Oli Bekas PT.MMM 8  Drum
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Lampiran 9 Proses Pemanfaatan Oli Bekas

FLOW PROCESS

- = Fuel Storage Tank Fuel Phase | Oxsol Tank
Waste Oil berasal dari unit di }émba 14.000 L Mixing Tank 7.000Kg
= % 1.200L
w Mixing Tank
{0} 10.000 Kg
Emuilsifier l
Lo o . 5 . Emulsion
(@) 2 = i ¥ i é Storage Tank
Transport menggunakan truk il
tanaki oli bekas atau QERQW
menggunahan kan IBC sementara Weste 0’/ Tank @ KK
200$dvms E NATION BETTER bz
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